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Akidah atau al 'agidah secara bahasa Arab berasal dari 
kataal 'agdu yang artinya ikatan. Sedangkan akidah secara 
istilah artinya: sesuatu yang wajib diyakini oleh hati, diterima 
oleh jiwa dengan tenang, sehingga menjadi suatu keyakinan 
yang mapan tidak tercampur keraguan (Al Wajiz fi Agidatis 
Salafis Shalih, hal. 30.). 


Secara khusus, akidah Islam definisinya adalah: 
Alia dilamaly Atanyayg Atobigli (2d Ad Kas Lag CA aj OLI 
Cap ab AB NI pg dan 3 A15 3 MSN OLI, 


“Keyakinan yang mapan terhadap Allah, dan meyakini semua 
yang terkait dengan Allah dalam uluhiyah-Nya, rububiyah- 
Nya, serta nama-nama dan sifat-sifat-Nya. Serta beriman 
kepada para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, 
hari akhir, takdir yang baik maupun buruk, dan mengimani 
semua yang terdapat dalam nash-nash yang shahih dalam 
perkara pokok-pokok agama, perkara gaib dan kabar-kabar 
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yang ada dalam nash” (Buhuts fil Agidati Ahlis Sunnah wal 
Jama'ah, hal. 11-12). 


Istilah “al 'agidah” oleh para ulama terkadang dibahasakan 
dengan istilah-istilah lain seperti “at tauhid”, “as sunnah”, “al 


» cc. 


iman”, “al ushul”, namun maknanya sama. 


Sedangkan manhaj secara bahasa artinya jalan yang jelas, 
sarana untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan 
manhaj secara istilah syar'i artinya: 


IN Ie ganjil Ale OS U ale Hai Lay Jusoa Al ia ball 
dab 3 lg Als 


“Jalan yang menjadi sarana untuk mewujudkan peneladanan 
terhadap cara beragama Rasulullah Shallallahu'alaihi 
Wasallam dan para sahabatnya” (Al Manhajus Salafi Ta'rifuhu 
wa Simatuhu wa Da'watuhu Al Ishlahiyyah, hal. 6). 


Maka ringkasnya, manhaj artinya metode beragama, baik 
dalam masalah akidah, ibadah maupun bermuamalah. 
Sehingga dari sini kita ketahui makna manhaj lebih luas 
daripada akidah, karena manhaj adalah acara beragama secara 
keseluruhan, termasuk di dalamnya dalam masalah akidah. 


Oleh karena itu, terkadang sebagian ulama menggunakan 
istilah manhaj yang maknanya adalah akidah, jika konteks 
pembicaraannya sedang membahas akidah. 
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Sebagian ulama adalah menggunakan istilah manhaj 
dengan lebih spesifik. Syaikh Dr. Muhammad bin Fahd Al 
Furaih mengatakan: "Masalah pertama: mengikuti salafus 
shalih dalam agidah dan manhaj. Maksudnya, hendaknya 
seseorang itu agidah dan manhajnya sebagaimana agidah dan 
manhaj salafus shalih, dan tidak berakidah yang bertentangan 
dengan akidah salafus shalih. Dan yang dimaksud dengan 
mengikuti manhaj salafus shalih adalah: menjalani jalan 
salafus shalih dalam bermuamalah dengan ulil amri, dalam 
bermuamalah dengan ahlul bid'ah dan yang semisal mereka" 
(Al Ittiba' lis Salafis Shalih Agidatan Manhajan wa Fighan, 
hal. 9). 


Dari penjelasan di atas, beliau membedakan antara istilah 
agidah dan manhaj. Manhaj artinya dalam masalah muamalah 
terhadap ulil amri dan ahlul bid'ah. Wallahu a'lam. 
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Selayang Pandang Kitab Al Ushul As Sittah 


Kitab Al Ushul As Sittah adalah kitab yang ditulis oleh 
Syaikh Muhammad bin Abdil Wahab bin Sulaiman At Tamimi 
rahimahullah (wafat 1206 H). Sebagaimana namanya, al 
ushul artinya: beberapa landasan, as sittah artinya: enam, 
kitab ini membahas enam landasan yang agung dalam agama 
Islam, yang dijelaskan oleh Al Gur'an dan Sunnah Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam. Enam landasan tersebut adalah: 


1. Mengenal tauhid dan syirik 

2. Bersatu di atas agama dan tidak berpecah belah 
Mendengar dan taat kepada ulil amri 
Mengenal ilmu dan ulama 


Mengenal perbedaan antara wali Allah dan wali setan 


Mi 0 ae 


Meyakini bahwa Al Our'an mudah dipahami 


Penulis kitab ini juga menjelaskan latar belakang penulis 
kitab ini di mukadimah kitab. 


Walhasil, kitab ini membahas masalah akidah dan manhaj 
Islam yang benar. Yang di dasari oleh Al Gur'an dan Sunnah 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam serta pemahaman salafus 
shalih dan para ulama Ahlussunnah wal Jama'ah. 
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Syaikh Muhammad bin Abdil Wahab sendiri, penulis kitab 
ini, merupakan ulama karismatik yang dikenal teguh 
mendakwahkan tauhid dan sunnah Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam. Ulama kelahiran Uyainah, Saudi Arabia, 
mendakwahkan tauhid dan memperingatkan umat terhadap 
kesyirikan. Beliau mengajak orang untuk mempersembahkan 
ibadah hanya kepada Allah, mengajak untuk meninggalkan 
peribadahan di situs-situs keramat, kuburan-kuburan, 
meninggalkan sikap ghuluw dan pengkultusan kepada wali 
dan ulama, mengingkari kuburan yang ditinggikan dan 
disembah, mengingkari peribadahan kepada pohon dan batu 
yang dikeramatkan, mengajak orang hanya minta tolong 
kepada Allah semata bukan kepada Malaikat, atau kepada roh 
Nabi, atau kepada roh wali, atau kepada roh ulama. 


Hingga karena dakwahnya tersebut, ia mendapatkan 
banyak penentangan dari para musuh-musuh dakwah. Beliau 
juga dibanjiri dengan banyak tuduhan dusta, seperti dituduh 
telah membantai kaum Muslimin, dituduh pembenci Ahlul 
Bait, dituduh antek-antek orang kafir Inggris, dituduh takfiri 
(orang yang mudah mengkafirkan kaum Muslimin), dituduh 
mengaku sebagai Nabi baru, dituduh melarang ziarah kubur, 
dan tuduhan-tuduhan dusta lainnya. 


Yang semua ini tidak menyurutkan semangat beliau untuk 
terus mendakwahkan tauhid dan sunnah hingga akhir 
hayatnya. Dengan dukungan dari Muhammad bin Su'ud, amir 
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(pemimpin) daerah Dir'iyyah ketika itu. Beliau berdua 
bersama dengan para ulama Ahlussunnah yang lain terus 
mendakwahkan tauhid dan sunnah, mengajak orang untuk 
kembali kepada agama dan meninggalkan kebid'ahan, serta 
meninggalkan perpecahan dalam beragama. Dengan izin Allah 
melalui sebab mereka berdua, jazirah Arab yang dahulu 
terpecah belah menjadi berbagai macam kabilah dan kerajaan 
kecil, disatukan menjadi daulah Saudi Arabia yang berdiri 
sampai sekarang. Menjadi satu-satunya negara yang 
menerapkan syariat Islam sebagai landasan hukumnya. 
Semoga Allah ta'ala memberi keberkahan. 


Syaikh Muhammad bin Abdil Wahab menulis banyak 
tulisan yang mayoritasnya membahas masalah tauhid. 
Diantara tulisan beliau adalah kitab Al Ushul Ats Tsalatsah, Al 
Oawa'idul Arba', Kasyfus Syubuhat, Fadhlul Islam, At Tauhid, 
Al Masa'il Al Jahiliyah, Al Kabair, Sittah Mawadhi' Minas 
Sirah, Tafsir Al Fatihah, Tafsir Kalimati Laa Ilaaha Illallah, 
Adabul Masy-yi ilal Masjid, dan kitab-kitab lainnya. 


Semoga Allah ta'ala merahmati beliau dan mengampuni 
dosa-dosa beliau. Semoga Allah ta'ala menjadikan karya-karya 
beliau bermanfaat bagi Islam dan kaum Muslimin. 
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Syaikh Muhammad At Tamimi rahimahullah dalam kitab 
Al Ushul As Sittah mengatakan: 


SA ya JA eng 


ita SNI SU 38 ls AINI SUN S9 6 Ileddl msi ja 


SO bs Le Gpp plg Lenny ia Ill Len Jai 
JINL GT n Nisg HUI SLS ST oya ai Uas Jale Lia PEN 


Jai 


Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang 


Di antara perkara yang paling mengherankan, sekaligus juga 
merupakan tanda kekuasaan Allah Yang Maha Penguasa dan 
Maha Kuasa atas segala sesuatu, yaitu 6 landasan yang telah 
Allah jelaskan dalam Al @ur'an dengan penjelasan yang 
gamblang bagi orang awam sekalipun. Dengan penjelasan 
yang meyakinkan tidak sekedar menimbulkan prasangka 
semata. Namun masih banyak orang cerdas dan orang 
berakal dari kalangan Bani Adam (manusia) salah dalam 
memahaminya, kecuali sedikit saja yang paham dari mereka. 


Enam Pilar Akidah & Manhaj - 11 


Mukadimah 


Penjelasan: 


Syaikh Muhammad At Tamimi memulai tulisan beliau ini 
dengan sebuah mukadimah yang menjelaskan intisari 6 
landasan yang akan beliau bahas. Jadi 6 landasan yang beliau 
akan jelaskan adalah 6 perkara yang dijelaskan oleh Allah 
ta'ala dalam Al Gur'an dengan penjelasan yang gamblang, 
jelas dan mudah dipahami, namun banyak orang yang 
melanggarnya atau tidak memahaminya. Sehingga ini menjadi 
suatu hal yang mengherankan. 


Contohnya, dari 6 landasan yang paling penting yang akan 
beliau jelaskan bahwa Allahta'ala dalam Al @Gur'an 
memerintahkan untuk bertauhid dan meninggalkan kesyirikan. 
Bahkan inilah intisari dari Al @uran. Ibnu Gayyim Al 
Jauziyyah rahimahullah (wafat 751 H) menyatakan, 


ly 
"Kandungan Al Our'an seluruhnya (berporos) pada (dua hal): 
(1) tentang tauhid, hak-hak tauhid dan balasan bagi yang 
bertauhid, (21 tentang syirik, orang yang berbuat syirik dan 
balasan bagi mereka" (Madarijus Saalikin, 3/350). 


Dan Allahta'ala sudah menjelaskan masalah tauhid 
dengan sangat jelas dan gamblang, yang dipahami oleh orang 
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awam sekalipun. Namun banyak orang yang membaca Al 
Our'an, bersamaan dengan itu mereka juga melakukan 
kesyirikan. 


Syaikh Shalih Al Fauzan hafizhahullah mengatakan, 
“perkara paling agung yang Allah jelaskan dalam Al Our'an 
adalah masalah tauhid dan syirik. Karena tauhid adalah inti 
agama Islam dan landasan agama Islam. Dan semua amalan 
ibadah dibangun di atas tauhid. Dan syirik menghancurkan 
landasan ini dan merusaknya sampai tidak berbentuk lagi. 
Karena tauhid dan syirik adalah dua perkara yang saling 
bertentangan selama-lamanya. Oleh karena itu Allah 
subhanahu wa ta'ala menjelaskan perkara ini dalam Al @ur'an 
di seluruh bagiannya. Maka tidak ada surat dalam Al @ur'an 
kecuali pasti disebutkan tentang tauhid dan syirik. Dan orang- 
orang membaca semua ini dalam Al Gur'an dan mengulang- 
ulangnya. 


Namun sedikit sekali orang yang memahami penjelasan 
ini. Oleh karena itu, anda dapati banyak orang yang membaca 
Al Our'an namun terjerumus dalam kesyirikan dan merusak 
tauhid mereka. Padahal masalah ini adalah masalah yang jelas 
dalam Al Ouran dan dalam sunnah Nabi Shallallahu'alaihi 
Wasallam”. Hal ini dikarenakan mereka mengambil agama 
dari tradisi, warisan nenek moyang dan juga ajaran masyaikh 
(kyai) mereka. Maka yang mereka jadikan rujukan adalah 
tradisi, ajaran masyaikh dan praktek beragama mayoritas 
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penduduk negeri. Tidak terpikir oleh mereka tidak 
memikirkan barang satu untuk mentadabburi Al Our'an dan 
merenunginya. Mereka juga enggan untuk membandingkan 
apa yang mereka jalani dengan apa yang ada dalam Al Our'an, 
apakah sudah benar ataukah belum benar? 


Mereka fanatik buta terhadap nenek moyang mereka. Dan 
mengganggap Al Our'an sebatas untuk diambil berkahnya, 
atau sekedar mencari pahala dari membacanya, bukan untuk 
ditadabburi atau diamalkan isinya” (Syarah Al Ushul As 
Sittah, 9-10). 


Dan juga perkara-perkara lain yang secara gamblang 
dijelaskan dalam Al @ur'an namun orang-orang yang 
membacanya lalai atau bahkan secara sengaja melanggarnya. 
Sehingga menjadikan hal ini menjadi perkata yang a'jaabul 
ujaab (sangat-sangat mengherankan), sebagaimana disebutkan 
oleh Syaikh. Syaikh Shalih Al Fauzan hafizhahullah 
mengatakan, “Oleh karena itu Syaikh Muhammad At Tamimi 
dalam kitab ini ingin menjelaskan beberapa perkara yang 
sangat-sangat membuat heran ini, yaitu karena orang-orang 
banyak yang membaca Al Ouran, bahkan mereka banyak 
membacanya, mengkhatamkannya, menghafalkannya, 
membaca dengan tartil, dan memfokuskan diri pada lafadz- 
lafadz dan hukum-hukum tajwid serta hukum-hukum mad 
seperti idgham, ghunnah, iglab, izhar, ikhfa', dan memberikan 
perhatian yang besar pada masalah-masalah ini. Ini 
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sebenarnya bagus. Namun yang lebih penting dan yang 
menjadi tujuan utama diturunkannya Al Our'an bukanlah itu. 
Yang menjadi tujuan adalah mentadabburi makna-makna Al 
Our'an, mempelajar isinnya, dan membandingkan amalan kita 
serta amalan manusia dengan ajaran Al Our'an, apakah sudah 
sesuai ataukah malah bertentangan? Inilah tujuan utamanya 
(diturunkan Al Gur'an)” (Syarah Al Ushul As Sittah, 12). 


Maka mudah-mudahkan penjelasan yang ringkas dalam 
buku ini bisa menyadarkan kita kembali akan ajaran-ajaran 
yang Allah ta'ala ajarkan kepada kita dalam Al Our'an secara 
gamblang. Dan semoga kita diberikan hidayah untuk 
memahaminya dan mengamalkannya. 
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Landasan Pertama: Mengenal Tauhid 


Dan Syirik 





Syaikh Muhammad At Tamimi rahimahullah mengatakan: 
J33I JI 
jau an We Ike ar ass SE 
CA Ayang ya Ie IL Olly BUTA AT OS cai AI 
AE Je le ke AT de ole Ud toba MU nga SG 
NS menit bl ai 3 ye SPS OLI 
LAI, GELI ee 8 a2 2 AL 2 pasa BD big. 
Landasan yang pertama: Mengikhlaskan amal ibadah hanya 
untuk Allah Ta'ala semata, tidak ada sekutu bagiNya dalam 
ibadah, serta menjelaskan tentang lawan dari tauhid yaitu 
perbuatan syirik kepada Allah. Al Guran telah banyak 
menjelaskan landasan ini dari berbagai sisi. Dengan ucapan 


yang bisa dipahami oleh orang awam yang paling dungu 
sekalipun. Tapi kemudian terjadilah apa yang terjadi pada 
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mayoritas manusia. Yaitu setan menampakkan bahwa ajaran 
tauhid itu merendahkan orang-orang shalih dan meremehkan 
hak-hak orang shalih. Setan juga membungkus perbuatan 
syirik itu dengan label mencintai orang-orang shalih dan 
pengikut mereka. 


Penjelasan: 


Landasan pertama yang disampaikan oleh Syaikh 
Muhammad At Tamimi adalah perintah untuk bertauhid dan 
menjauhkan diri dari syirik. Menunjukkan bahwa perkara 
tauhid dan syirik sudah Allah jelaskan dengan sangat jelas 
dalam Al @ur'an, namun masih banyak orang yang jatuh 
dalam kesalahan terkait tauhid dan syirik. 


Definisi dan urgensi tauhid 


Dalam penjelasan beliau di atas, beliau mendefinisikan 
tauhid: mengikhlaskan amal ibadah hanya untuk Allah ta'ala 
semata, tidak ada sekutu bagiNya dalam ibadah. Maka tauhid 
itu semakna dengan ikhlas. Allah ta'ala berfirman: 


AA AS onwnlia AMI Igtorad Ul Ia ai Lag 
“tidaklah mereka diperintahkan kecuali untuk beribadah 


keada Allah semata dan mengikhlaskan amalan hanya 
kepada-Nya” (OS. Al Bayyinah: 5). 


Tauhid adalah inti dari agama Islam, perkara yang paling 
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penting dan paling urgen dalam kehidupan seorang manusia. 
Dan manusia diciptakan oleh Allahta'ala untuk 
mentauhidkannya. Allah ta'ala berfirman, 


Oa NG Ga SA 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 


supaya mereka beribadah kepada-Ku” (OS. Adz Dzariyat: 
56). 


Para ulama tafsir menjelaskan bahwa kata dpt 


maknanya: “untuk mentauhidkan Aku (Allah)”. Sehingga 
makna ayat: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mentauhidkan Aku”. Inilah yang 
hendaknya menjadi tujuan hidup seorang Muslim. Agar hidup 
dan mati dalam keadaan bertauhid. Allah ta'ala berfirman: 


Dadi meal Ul ayagf Yg SI Ga KUN YAA AT Gn Ai G 
“Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada 
Allah dengan sebenar-benarnya tagwa, dan janganlah kalian 
mati kecuali dalam keadaan Muslim” (OS. Al Imran: 102). 


Tauhid adalah cita-cita kita semua di penghujung 
kehidupan. Dan tauhid juga adalah kunci meraih surga, 
sebagaimana juga sabda Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam: 


Hd Jis AB uya Kalo dil VII VJ ya 
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“Barangsiapa yang mengatakan: tidak ada sesembahan yang 
hag kecuali Allah. Tulus dari hatinya, ia masuk surga” (HR. 
Abu Ya'la dalam Musnad-nya, 6/10). 


Dari Utsman bin 'Affan radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam juga bersabda: 


KAI Ja AYU JI Y Of ag yag Ola ya 
“Barangsiapa yang mati dalam keadaan mengilmui bahwa 


tidak ada sesembahan yang hag kecuali Allah, ia masuk 
surga” (HR. Muslim no. 26). 


Tauhid juga merupakan syarat diterimanya amalan 
kebaikan. Allah ta'ala berfirman: 


- 8 


Siah » ANN MEI Ll 
“Sesungguhnya Allah hanya menerima amalan dari orang- 
orang yang bertagwa” (OS. Al Maidah: 27). 


Ibnu Katsir rahimahullah (wafat 774 H) membawakan 
penjelasan Mu'adz bin Jabal radhiallahu'anhu ketika ditanya 
tentang muttagin dalam ayat ini: 


Salad! Lanakeiy UGT Bolang BA Idi ag 1 JG Opi ja 
KA dl 0g ya 


“Siapa orang bertagwa itu? Mu'adz bin Jabal menjawab: 
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orang-orang yang menjauhkan diri dari kesyirikan dan 

peribadahan kepada berhala dan mengikhlaskan amalan 

ibadah hanya kepada Allah dan mereka berjalan menuju 
surga” (Tafsir Ibnu Katsir). 


Allah ta'ala berfirman: 
ay Bolu A- Yo Ws Nas ea nb Sl yna OS eyas 
(aa 


“Barangsiapa yang mengharapkan pertemuan dengan Rabb- 
Nya maka amalkanlah amalan kebaikan dan jangan 
mempersekutukan Rabb-nya dengan sesuatu apapun” (OS. Al 
Kahfi: 110) 


Allah ta'ala berfirman: 
RI  Ceakkaa AN gak UI Vga Le 
“tidaklah mereka diperintahkan kecuali untuk beribadah 


keada Allah semata dan mengikhlaskan amalan hanya 
kepada-Nya” (OS. Al Bayyinah: 5). 


Dari ayat-ayat di atas, ada dua orang yang ibadahnya tidak 
diterima oleh Allah: 


1. Orang yang beramal ibadah bukan untuk Allah semata. 
Contohnya, orang yang shalat untuk mendapatkan 
pujian manusia, maka tidak diterima shalatnya. 
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2. Orang yang beramal ibadah dalam keadaan belum 
bertaubat dari perbuatan syirik. Contohnya, orang kafir 
yang melakukan amalan kebaikan, maka tidak diterima 
amalannya. Contoh lain, orang yang pagi hari 
melakukan perbuatan syirik akbar, lalu siang hari ia 
melakukan shalat Zhuhur dan ibadah-ibadah lainnya, 
maka tidak diterima semua ibadahnya, hingga ia 
bertaubat dari perbuatan syiriknya. 


Orang-orang kafir dan musyrik, yang mereka tidak 
bertauhid, sebesar apapun amalan kebaikan mereka tidak akan 
diterima oleh Allah ta'ala dan hanya menjadi debu-debu yang 
beterbangan. Allah ta'ala berfirman: 


bian ea skala Fa Uya lalat LI Ka, 
“dan kami persaksikan kepada mereka, bahwa amalan 
kebaikan yang mereka amalkan kami jadikan debu-debu yang 
beterbangan” (OS. Al Furgan: 23). 


Allah ta'ala juga berfirman: 


SIA Ane SS SU ya Gd Ih on) AA Rrag 


2 Ia 


SAH ye eh 
“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada 
(nabi-nabi) yang sebelummu: “Jika kamu berbuat syirik, 
niscaya akan terhapuslah amalmu dan tentulah kamu 
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termasuk orang-orang yang merugi” (Os. Az Zumar: 65). 


Maka sudah semestinya setiap kita mengikhlaskan semua 
amalan ibadah kita hanya untuk Allah ta'ala, tidak 
mempersekutukan Allah dalam ibadah dengan suatu apapun. 


Definisi dan bahaya syirik 

Syirik artinya mempersembahkan sesuatu yang khusus 
bagi Allah kepada selain Allah, sehingga Allah tidak 
bersendirian dalam hal-hal yang khusus bagi-Nya. Syaikh 
Abdurrahman As Sa'dirahimahullah (wafat 1376 H) 
menjelaskan: 


Hang LS pang gi cah ag LAS GAB Ang Of HAL IA Aim 


RN Toga ALS ya pp Bean ji ca 
"Hakekat syirik terhadap Allah adalah: (1) Menyembah 
makhluk seperti menyembah Allah, atau (2) Mengagungkan 
makhluk seperti mengagungkan Allah, atau (3) Memalingkan 
salah satu kekhususan Allah kepada makhluk dalam rububiyah 
atau uluhiyyah" (Tafsir As Sa'di, 2/499). 


Contoh: 


“ Seseorang mempersembahkan ibadah shalat kepada 
berhala, maka ini syirik karena menyembah makhluk 
seperti menyembah Allah. 
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“ Seseorang mengagungkan seorang kyai dengan penuh 
pengagungan, sujud dan rukuk kepadanya, meyakini ia 
memiliki kuasa-kuasa terhadap nasib, rezeki dan 
semisalnya, maka ini syirik karena mengagungkan 
makhluk seperti mengagungkan Allah 


“ Seseorang mengklaim tahu yang terjadi di masa depan, 
maka ini syrik karena masa depan adalah perkara yang 
khusus bagi Allah. 


Kesyirikan adalah lawan dari tauhid. Maka seringkali 
Allah ta'ala gandengkan perintah bertauhid dengan larangan 
berbuat syirik. Allah ta'ala berfirman: 


Ab jas V3 AI Len 
“Sembahlah Allah semata dan janganlah berbuat syirik 
kepada Allah dengan sesuatu apapun” (OS. An Nisa: 36) 


Allah ta'ala juga berfirman: 
AN AB Ea DAS YR IN DA aa AN Ur SI 
2 pm SA CI, Irit 
“Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada 
Ibrahim di tempat Baitullah (dengan mengatakan): 


"Janganlah kamu memperserikatkan sesuatupun dengan Aku 
dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang thawaf, 
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dan orang-orang yang beribadat dan orang-orang yang ruku' 
dan sujud” (OS. Al Hajj: 26). 


Sebagaimana tauhid adalah perkara paling agung, penting 
dan urgen bagi seorang manusia, maka syirik adalah perkara 
paling bejat, zalim dan bahaya bagi seorang manusia. Allah 
ta'ala berfirman: 


SI BPN Of Ji, B5 9 


AA bah pa NU NG 
“Ketika Lugman menasehati anaknya ia berkata: wahai 
anakku, janganlah engkau berbuat syirik, karena syirik 


adalah kezaliman yang paling besar” (OS. Lugman: 13). 


Dalam hadits dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


BAM 3 JBS aya Lag GA Ugang Lo UB SLyAI ko Latte 
UN IS ELIA aa Ai Jay AL 
Ain! LARI Say Amil aa SE «el IL IS, 

Sel 


“Jauhilah 7 dosa yang membinasakan! Para sahabat 
bertanya: apa saja wahai Rasulullah? Nabi menjawab: syirik 
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terhadap Allah, sihir, membunuh jiwa yang Allah haramkan 

tanpa hak, makan riba, makan harta anak yatim, kabur dari 

perang, dan menuduh wanita baik-baik telah berzina” (HR. 
Bukhari no.2766, Muslim no.89). 


Kesyirikan juga tidak akan diampuni oleh Allah. Allah 


ta'ala berfirman: 


BP ag s3 GUS Da3 Laka an Bin Oak VA | 
Ke Ke aa 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, 
dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) 
itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa 
yang besar” (OS. An Nisa: 48). 


Yaitu orang yang meninggal dalam keadaan belum 
bertaubat dari dosa syirik. Adapun orang yang bertaubat dari 
syirik sebelum meninggal, tentu Allah akan ampuni. Syaikh 
As Sa'di menjelaskan surat An Nisa ayat 48 di atas: 


AS jika A36 CSI Lag (SI LE Ga SIK SIN UNI olkag 
SEN at Sad Koole GJ3 P3 Alas JELAS ago Led AI 


o 30. 
pat 
! 


Na apa Boke as 3 
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Bae 


“Ayat yang mulia ini bicara tentang orang yang belum 
bertaubat. Adapun orang yang sudah bertaubat dari kesyirikan, 
maka Allah ampuni dosa syiriknya dan dosa lainnya. 
Sebagaimana firman Allah Ta'ala (yang artinya): Katakanlah: 
“Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat 
Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang” (OS. Az Zumar: 53), yaitu bagi orang yang 
bertaubat dan berinabah” (Tafsir As Sa'di). 


Pelaku kesyirikan yang bertaubat dari syiriknya, ia haram 
masuk surga, dan kekal di neraka. Allah ta'ala berfirman: 
ya nd Uap JIN gag RE ale ALI pp AS IL AP aah 
Lai 


“Sesungguhnya orang yang berbuat syirik terhadap Allah, 
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim 
itu seorang penolongpun” (OS. Al Maidah: 72). 


Sebagaimana juga dijelaskan dalam hadits dari Anas bin 
Malik radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
bersabda: 
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Cin Boa Alba 2 An Bb NN BSN Take tao lai 
Cabe (lb LAN Ol: JG 4 HA AN aan Y AN ll 
inn3 patin Leah ti ola bah ASIN jika IAI ABI La, 
AP ng png Sela AAS an Ya BN La «ea 


pe AA 
“Kezaliman ada tiga: kezaliman yang tidak Allah ampuni, 
kezaliman yang Allah ampuni dan kezaliman yang tidak 
mungkin dibiarkan oleh Allah. Adapun kezaliman yang tidak 
Allah ampuni, itu adalah kesyirikan. Allah berfirman: 
kesyirikan adalah kezaliman yang paling fatal. Adapun 
kezaliman yang Allah ampuni adalah kezaliman seorang 
hamba pada dirinya sendiri, antara ia dengan Allah. Adapun 
kezaliman yang tidak mungkin dibiarkan oleh Allah adalah 
kezaliman hamba pada orang lain sampai kezaliman tersebut 
terbayar” (HR. Abu Daud Ath Thayalisi (22231, Abu Nu'aim 
dalam Al Hilyah (6/ 3091, dihasankan Al Albani dalam Shahih 
Al Jami' no. 3961). 


Ayat-ayat dan hadits di atas adalah mengenai orang yang 
mati dalam keadaan belum bertaubat dari kesyirikan. Maka 
mereka wajib diadzab di neraka. Adapun orang yang sudah 
bertaubat dari kesyirikan, tetap Allah ta'ala ampuni. Allah 
ta'ala berfirman: 
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Oh ANN Kan Sya te epamiit Ae apat Ted Koole G3 
LP AA ya AI) Lara Lo ia AI 
“Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa 
dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa- 


dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang” (OS. Az Zumar: 53). 


Pelaku kesyirikan ada dua macam 


Dalam hadits dari Jabir bin Abdillah radhiallahu'anhu, 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


trd At la nga Ted Jas et all B1 la aya 


JI Na) 

“Barangsiapa yang mati, tanpa berbuat syirik kepada Allah 
sedikitpun, ia masuk surga. Barangsiapa yang mati dalam 
keadaan membawa dosa syirik, maka ia masuk neraka” (HR. 
Muslim no. 93). 


Berdasarkan hadits Jabir di atas, orang yang mati dalam 
keadaan membawa dosa syirik, wajib masuk neraka. Namun 
keadaan mereka dirinci. Jika kesyirikan yang mereka lakukan 
adalah syirik ashghar maka mereka akan dikeluarkan dari 
neraka, karena syirik ashghar tidaklah menafikan tauhid secara 


Enam Pilar Akidah & Manhaj - 28 


Landasan Pertama: Mengenal Tauhid Dan Syirik 


total. Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin 
rahimahullah (wafat 1421H) mengatakan: 


Ae IAI Ing PES Ale gbi led ai Ij3 Jae JS 
Aalan BU Ay 


“Syirik ashghar adalah setiap amalan, baik berupa perkataan 
atau perbuatan, yang disebut sebagai kesyirikan oleh syariat, 
atau disifati dengan kesyirikan, namun tidak menafikan tauhid 
secara total” (Syarah Kasyfusy Syubuhat, hal. 115). 


Sedangkan dalam hadits dari Anas bin Malik 
radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


CAS Up Bani j3 Ad S3 AN YUI JB oa Ja ye CA 
AL pi Ojg AB 9 NYI JB ol ra P3 
PE ya 3 Og AdE S3 AINI 2 JB PJ 

“Akan dikeluarkan dari neraka orang yang mengucapkan Laa 

ilaaha illallah dan di dalam hatinya ada sebiji gandum 
kebaikan. akan dikeluarkan dari neraka orang yang 
mengucapkan Laa ilaaha illallah dan di dalam hatinya ada 
sebiji burr kebaikan. akan dikeluarkan dari neraka orang 


yang mengucapkan Laa ilaaha illallah dan di dalam hatinya 
ada sebiji sawi kebaikan” (HR. Bukhari no. 44). 
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Maka orang yang mati dalam keadaan membawa dosa 
syirik, wajib diadzab di neraka sebagaimana ditunjukkan oleh 
ayat-ayat dan hadits-hadits. Namun jika kesyirikan yang ia 
lakukan adalah syirik ashghar, mereka tidak kekal di neraka. 
Adapun jika syirik akbar —wal “iyyadzu billah— maka mereka 
kekal di neraka. Syaikh Muhammad bin Abdil Aziz Al 
Oar'awi rahimahullah menjelaskan: 


DS OP 9 Lead ME STS, OLS Ob Jl Jas Sad le Mela up 
Aa Hlm Of dl ea La ole ai 


“Orang yang mati membawa dosa syirik maka ia masuk 
neraka. Jika syiriknya syirik akbar maka ia kekal di neraka, 
jika syiriknya syirik asghar maka ia diadzab sesuai kehendak 
Allah kemudian ia dikeluarkan dari neraka” (Al Jadid Syarah 
Kitab At Tauhid, 59). 


Perintah bertauhid dan larangan 
berbuat syirik sangat gamblang 


Allah ta'ala memerintahkan untuk bertauhid dan melarang 
kita untuk berbuat syirik dengan bahasa yang gamblang dan 
mudah dipahami dalam Al @ur'an. Syaikh Shalih Al Fauzan 
mengatakan, “Allah jalla wa 'ala berfirman: 


LA el SANA yaa, 
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“Sembahlah Allah semata dan janganlah berbuat syirik 
kepada Allah dengan sesuatu apapun” (OS. An Nisa: 36). 


Apakah ini perkataan yang ambigu? Orang awam pun 
paham makna “Sembahlah Allah semata dan janganlah 
berbuat syirik kepada Allah dengan sesuatu apapun”! Mereka 
orang awam akan paham bahwa ayat ini memerintahkan untuk 
beribadah kepada Allah dan melarang kesyirikan. Walaupun 
mereka belum belajar, mereka akan memahami ini sekedar 
dengan paham bahasa Arab. Padahal ayat-ayat semisal ini 
banyak memenuhi Al Our'an!” (Syarah Al Ushul As Sittah, 
15). 


Namun sangat disayangkan perkara yang sudah sangat 
jelas bak matahari di siang bolong ini masih saja dilanggar 
oleh sebagian orang yang mereka membaca Al Our'an. 


Celaan manusia terhadap pada da'i 
tauhid 


Sebagaimana disebutkan oleh Syaikh, bahwa “setan 
menampakkan bahwa ajaran tauhid itu merendahkan orang- 
orang shalih dan meremehkan hak-hak orang shalih. Setan 
juga menampakkan bahwa yang disebut syirik itu sebenarnya 
adalah mencintai orang-orang shalih dan pengikut mereka”. 
Maka orang yang mengajak umat pun mendapatkan celaan 
dan permusuhan dari orang-orang yang berbuat syirik. 
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Syaikh Shalih Al Fauzan hafizhahullah mengatakan, “Jika 
ada yang mendakwahkan mereka dengan berkata “jangan 
menyembah makhluk! Jangan ber-istighatsah kepada 
makhluk! Berdoalah hanya kepada Allah dan ber-istighatsah 
lah hanya kepada Allah! Mintalah hanya kepada Allah, jangan 
berdoa kepada kuburan dan orang-orang mati!”. 


Maka mereka akan mengatakan: “anda telah merendahkan 
orang-orang shalih. Penghuni kubur ini adalah wali Allah, 
yang hendaknya kita muliakan, kita hormati dan kita sebut 
nama mereka. Dan anda telah merendahkan para wali dan 
tidak mau mengakui keutamaan mereka”. 


Inilah yang mereka ucapkan kepada pada da'i tauhid! 
Maka kami katakan, kami mencintai orang-orang shalih. Kami 
juga mencintai para wali, kami mencintai mereka, 
memuliakan mereka, menghormati mereka, namun kami tidak 
mau memberikah satu pun hak Allah kepada mereka dan kami 
tidak mau mempersembahkan satu ibadah pun kepada mereka. 
Karena mereka tidak berhak mendapatkan ibadah. Dan mereka 
pun tidak ridha dengan itu, mereka tidak ridha jika mereka 
dijadikan objek dia, dan diminta pertolongan dalam kondisi- 
kondisi sempit” (Syarah Al Ushul As Sittah, 17-18). 


Demikianlah tantangan yang akan dihadapi para pejuang 
kebenaran dan pejuang tauhid. Dalam hadits dari Tsauban 
radhiallahu'anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi 
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Wasallam bersabda: 
SBI oa Bem Y ye AB GE le ani oa AU Jis 
AI Sat it 
“Akan selalu ada suatu kaum dari umatku yang 
menampakkan kebenaran. Orang-orang yang mencela mereka 
tidak akan membahayakan mereka, sampai datang perkara 


Allah (maut)” (HR. Tirmidzi no.2229, dishahihkan Al Albani 
dalam Shahih At Tirmidzi). 


Dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam juga bersabda: 


BA ale JARAN An Aa ed peka Ola Geli le il 
"Akan datang suatu masa, orang yang bersabar berpegang 
pada agamanya, seperti menggenggam bara api" (HR. 
Tirmidzi no. 2260, dishahihkan Al Albani dalam Shahih At 
Tirmidzi). 


Maka hendaknya para penyeru kebenaran bersabar dan 
tetap terus menyebarkan kebenaran. Tidak perlu 
menghiraukan celaan para pencela, karena celaan tersebut 
sejatinya akan kembali pada diri mereka. Syaikh Shalih Al 
Fauzan menjelaskan, “Ketika para Nabi dan Rasul berusaha 
mengubah keadaan kaumnya yang melakukan peribadahan 
kepada selain Allah, maka dilontarkanlah kepada mereka 
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celaan-celaan. (Jika ini terjadi pada para Nabi) maka 
bagaimana lagi dengan para da'i dan ulama? Maka ini tidak 
mengherankan. Dan ini tidak mengurangi derajat mereka di 
sisi Allah, bahkan menambah kebaikan mereka di sisi-Nya. 
Bahkan keburukan itu akan kembali kepada para pencela dan 
para penulis celaan. Sungguh itu akan kembali pada mereka. 
Adapun para ulama dan orang-orang yang ikhlas dalam 
berdakwah menyeru kepada Allah, celaan-celaan tidak akan 
membahayakan mereka sedikit pun. Bahkan akan 
meninggikan derajat mereka dan kebaikan mereka. Mereka 
memiliki teladan, yaitu para Nabi ketika dicela oleh kaumnya 
dengan celaan-celaan. Allah ta'ala pun berfirman kepada 
mereka: 


2 


JL 


3- 0 


paka AR LN Sl Oa Je Ja Bu U 6 


Sa 


“Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) 


Pa 


kepadamu itu selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan 
kepada rasul-rasul sebelum kamu. Sesungguhnya Rabb-mu 
benar-benar mempunyai ampunan dan hukuman yang pedih” 
(OS. Fushilat: 43)” (Syarah Al Ushul As Sittah, 11). 
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Landasan Kedua: Bersatu Di Atas Agama 





Matan kitab: 
Sa Ik! 

Kita Ia ab ad A3 TAI 52 R3 ed del U St 
LE pake Lapas sa JUS 013 ON lgi ala denga LIL 
Ja Is UB 
O gm 

Landasan yang kedua: Allah memerintahkan kita untuk 
bersatu dalam agama dan melarang berpecah belah dalam 
agama. Allah ta'ala telah menjelaskan hal ini dengan 


penjelasan yang sangat gamblang, yang bisa dipahami oleh 
orang awam sekalipun. Allah melarang kita menjadi seperti 
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orang-orang sebelum kita yang berpecah belah dan berselisih 
dalam agama sehingga mereka binasa. Dan Allah 
menyebutkan bahwa Dia memerintahkan kaum Muslimin 
untuk bersatu dalam agama dan melarang mereka dari 
berpecah belah di dalamnya. Penjelasan itu semakin terang 
dengan kabar dari As Sunnah (hadits) yang semakin membuat 
perkara ini menjadi semakin mengherankan (karena banyak 
yang melanggarnya). Karena kemudian realita yang terjadi 
adalah bahwa perpecahan dalam prinsip-prinsip agama dan 
cabang-cabangnya dianggap sebagai ciri ilmu dan dianggap 
sebagai pemahaman yang baik dalam agama. Sedangkan 
ajakan bersatu dalam agama dianggap sebagai sesuatu yang 
tidak diucapkan kecuali oleh zindig atau orang gila. 


Penjelasan: 


Landasan kedua yang dibahas oleh penulis adalah tentang 


bersatu di atas agama yang benar dan larangan berpecah belah 
dalam beragama. 


Beliau menjelaskan bahwa perintah untuk bersatu di atas 
agama telah sangat gamblang disebutkan dalam Al Our'an dan 
As Sunnah. Namun sangat mengherankan, orang yang 
menyeru untuk bersatu di atas agama sangatlah sedikit, 
sampai-sampai orang yang menyerukannya dianggap zindig 
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(orang munafik) dan gila. 


Dan orang yang mengajak pada perpecahan dalam 
beragama, mentoleransi adanya penyimpangan dan 
kebid'ahan, justru dianggap ahli ilmu, karismatik dan dianggap 
orang yang bijaksana. 


Persatuan adalah dengan kembali 
kepada Al Our'an dan Sunnah 


Dalam masalah persatuan di atas agama, perlu diketahui 
tentang 3 hal pokok: 


Pertama, persatuan ummat adalah suatu yang 
diperintahkan oleh Allah, dan perpecahan umat adalah sesuatu 
yang tercela. Sebagaimana firman Allah ta'ala: 


Ke Val Te ma 
“Berpegang teguhlah pada tali Allah dan jangan berpecah- 
belah” (OS. Al-Imran: 103). 


Allah ta'ala juga berfirman: 
Odia on Sal Ta ka aa ena Ia Naa A3 LS Na SN, 


“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang 
bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan 
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yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang 
mendapat siksa yang berat” (OS. Al Imran: 105). 


Ash Shabuni rahimahullah (449 H) berkata: “Maksud ayat 
ini adalah, janganlah berlaku seperti orang Yahudi dan Nasrani 
yang mereka berpecah-belah dalam masalah agama karena 
mengikuti hawa nafsu mereka padahal ayat-ayat yang datang 
kepada mereka sudah sangat jelas” (Shafwatut Tafasir, 202). 


Kedua, perpecahan umat adalah suatu hal yang memang 
dipastikan terjadi dan bahkan sudah terjadi. Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


SEL Bari3g CA erna UR de Bis Jail 5 Oj 


Aemeiy keke Uta: JUGA 


“Bani Israil akan berpecah menjadi 74 golongan, dan umatku 
akan berpecah menjadi 73 golongan. Semuanya di nereka, 
kecuali satu golongan”. Para sahabat bertanya: “Siapakah 
yang satu golongan itu, ya Rasulullah?”. Beliau menjawab: 
“Orang-orang yang mengikutiku dan para sahabatku” (HR. 
Tirmidzi no. 2641. Dalam Takhrij Al Ihya (3/284) Al Iragi 
berkata: “Semua sanadnya jayyid”). 


Ketiga, persatuan Islam bukanlah semata-mata persatuan 
badan, kumpul bersama, dengan keadaan agidah yang 
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berbeda-beda. Mentoleransi segala bentuk penyimpangan, 
yang penting masih mengaku Islam. Bukan itu persatuan 
Islam yang diharapkan. Namun persatuan yang diharapkan 
adalah dengan bersatu di atas Al @ur'an dan Sunnah, kembali 
pada agama yang benar. Dari Al Irbadh bin Sariyah 
radhiallahu'anhu, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda, 


Dai Cai NAS Op BII maradly Al Spin Kunogi 
AA ig Kl SE nd wa 


Sela JI Wale Ve la GS Uya aa 
IL Teu JS) Aenu Sa JS OM og SEA) 
“Aku wasiatkan kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah, 
tetap mendengar dan ta'at kepada pemimpin walaupun yang 
memimpin kalian adalah seorang budak dari Habasyah. 
Karena barangsiapa di antara kalian yang hidup 
sepeninggalku nanti, dia akan melihat perselisihan yang 
banyak. Maka wajib bagi kalian untuk berpegang pada 
sunnah-ku dan sunnah Khulafa'ur Rasyidin yang mereka itu 
telah diberi petunjuk. Berpegang teguhlah dengannya dan 
gigitlah ia dengan gigi geraham kalian. Jauhilah dengan 
perkara (agama) yang diada-adakan karena setiap perkara 
(agama) yang diada-adakan adalah bid'ah dan setiap bid'ah 
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adalah kesesatan” (HR. At Tirmidzi no. 2676. ia berkata: 
“hadits ini hasan shahih”). 


Dalam hadits lain, dari Abdullah bin Umar 
radhiallahu'anhuma, Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
juga bersabda, 


S3 « so P3 € AI USA FI Pen ju 5 Is 
Sa13 BA ajaa V3 (Sule Ad Jalu olga 


"Jika kalian berjual beli dengan sistem inah, dan kalian 
berpegang pada ekor-ekor sapi, dan kalian ridha para 
pertanian, sehingga kalian tinggalkan jihad, maka Allah akan 
timpakan kehinaan pada diri kalian, hingga kalian kembali 
pada agama kalian" (HR. Abu Daud no. 3462, dishahihkan Al 
Albani dalam Silsilah Ash Shahihah no. 11). 


Dari Abdullah bin Amr bin Al Ash radhiallahu'anhu, 
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


SE Boii3y Unang 3 ee ES, Jilat ga Ol 
Is Ud ya JB € Bakanly Aka YP JSI 3 ls Ala Inang SIK 
Aeiy asle Lila: JET AI 
“Bani Israil akan berpecah menjadi 74 golongan, dan umatku 


akan berpecah menjadi 73 golongan. Semuanya di nereka, 
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kecuali satu golongan”. Para sahabat bertanya: “Siapakah 
yang satu golongan itu, ya Rasulullah?”. Beliau menjawab: 
“Orang-orang yang mengikutiku dan para sahabatku” (HR. 
Tirmidzi no. 2641. Dalam Takhrij Ihya Ulumiddin (3/284| 
AT Iragi berkata: “Semua sanadnya jayyid”. Al Albani dalam 
Shahih At Tirmidzi mengatakan: “hasan”). 


Maka jelaslah dari hadits-hadits di atas, solusi dari 
perpecahan umat, juga solusi dari keterpurukan umat bukanlah 
menyatukan umat secara fisik sambil mentoleransi kesyirikan, 
kebid'ahan dan maksiat yang mereka lakukan. Bukan itu! 
solusi dari perpecahan umat, juga solusi dari keterpurukan 
umat adalah mengajak mereka untuk kembali kepada Al 
Our'an dan Sunnah sesuai dengan pemahaman salafus 
shalih, menyebarkannya dan mengamalkannya. Syaikh 
Shalih Al Fauzan mengatakan: 


Ja M3 OLS Jang SU Jaya all SES Slam Ola 
AI Ular las JyE3 Lenus Si Jang yo dl JUS le aja 
Is SB PSI ma Y NE dl ji ASI ALI J3 
Ob) K3 OLS Ol Upalang dal AI (ola Ayung Kata Ily AI DLS dl 


AI La 3 
“Kembali kepada Al @ur'an dan As Sunnah itu 
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menghilangkan permusuhan dan perselisihan. Karena tidak 
ada orang (Muslim) yang menolak Al @ur'an. Maka jika anda 
katakan kepada seseorang: ambil saja pendapat imam Fulan 
atau ulama Fulan, ia tidak akan merasa tenang. Namun jika 
anda katakan kepadanya: kembalilah kepada Al Our'an dan 
Sunnah Rasul, jika ia memiliki iman, maka pasti ia akan 
merasa tenang dan akan rujuk ” (Syarah Ushul As Sittah, 21). 


Maka dakwah yang benar dan menenangkan hati adalah 
yang mengajak untuk kembali kepada dalil ketika ada 
perselisihan. Bukan yang membiarkan umat “ngambang” dan 
membiarkan mereka pada pendapat masing-masing dan 
membenarkan mereka pada pendapat masing-masing atau 
taglid kepada madzhab masing-masing. Bahkan orang-orang 
yang menyerukan untuk metoleransi semua khilafiyah, 
membiarkan umat taglid pada madzhab dan ulama masing- 
masing, inilah yang disebut oleh mereka sebagai da'i berilmu. 


Sedangkan da'i yang mengajak untuk bersatu kepada Al 
Ouran dan As Sunnah sesuai pemahaman salafus shalih, 
mengajak untuk meninggalkan kesyirikan dan bid'ah yang 
lestari di tengah masyarakat, mengajak untuk meninggalkan 
fanatisme madzhab dan kelompok, justru disebut pemecah- 
belah umat. Inilah disebutkan oleh Syaikh di atas, “realita 
yang terjadi adalah bahwa perpecahan dalam prinsip-prinsip 
agama dan cabang-cabangnya dianggap sebagai ciri ilmu 
dan dianggap sebagai pemahaman yang baik dalam agama. 
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Sedangkan ajakan bersatu dalam agama dianggap sebagai 
sesuatu yang tidak diucapkan kecuali oleh zindig atau orang 
gila”. 
Syaikh Shalih Al Fauzan menjelaskan: 

03 Kab dilas Lay Gayung) Ting All SLS de mei Of ly 
& AS 3 Lian Lanang jala ab yang Kang SI LS Sd 
What BAN Galy Lag cabang Alay AL DLS Ion Ja GAN 
R11 AS NG «Lele CI ja laka. tee ni Ud Gal ag 


“Wajib bagi kita semua untuk bersatu di atas Al Gur'an dan As 
Sunnah. Perkara yang kita perselisihkan, kita kembalikan 
kepada Al @ur'an dan Sunnah Rasul, bukan malah kita saling 
bertoleransi dan membiarkan tetap pada perbedaan. Bahkan 
yang benar adalah kita kembalikan kepada Al Our'an dan 
Sunnah Rasul. Pendapat yang bersesuaikan dengan kebenaran, 
kita ambil, pendapat yang salah maka kita tinggalkan. Itulah 
yang wajib bagi kita, bukan membiarkan umat tetap pada 
perselisihan” (Syarah Ushul As Sittah, 19). 


Maka dakwah yang mengajak untuk membiarkan umat 
taglid pada pendapat madzhab masing-masing, ormas masing- 
masing, partai masing-masing mempersilakan memilih 
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pendapat mana saja, ini adalah dakwah yang keliru. Syaikh 
Shalih Al Fauzan melanjutkan lagi: 


Aan A5 Sen ibn Lu 
ala AISI Rb -3 BIASI dn P3 OgdUeng HTS 
Yg beat AI Jaa Lianatal, Pe JS ae ai AI JULI 
AE WNI ep Bra Ol ma LAI Ole JIN AS 
A8 SS 


“Adapun yang mengatakan: “biarkan mereka mengikuti 
pendapat madzhab masing-masing, biarkan mereka mengikuti 
akidah mereka masing-masing, setiap orang bebas 
berpendapat dan menuntut kebebasan berkeyakinan dan 
berpendapat, ini adalah kekeliruan. Yang Allah larang dalam 
firman-Nya (yang artinya): “berpegang-teguhlah pada tali 
Allah kalian semuanya, dan janganlah berpecah-belah" (OS. 
Al Imran: 103). Maka wajib bagi kita untuk bersatu di atas 
Kitabullah dalam menyelesaikan perselisihan di antara kita” 
(Syarah Ushul As Sittah, 18). 


Makna tafarrug (berpecah belah) 


Kita telah memahami bahwa persatuan yang dituntut 
adalah persatuan di atas agama yang benar, dengan kembali 
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kepada Al @ur'an dan As Sunnah sesuai dengan pemahaman 
salafus shalih, yaitu pemahaman para sahabat Nabi, para 
tabi'in dan tabi'ut tabi'in serta orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan ihsan. Bukan sekedar persatuan badan! 


Selain itu, perlu juga dipahami makna dari tafarrug 
(berpecah-belah) yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya. 
Sebagaimana firman Allah ta'ala: 


Pa Ae IN oa 
“Berpegang teguhlah pada tali Allah dan jangan berpecah- 
belah” (OS. Al-Imran: 103). 


Imam Al @urthubi dalam Tafsir Al Ourthubi menjelaskan 
ayat ini: 


Sl, yeah SS LS Ka SB al NG: dala 
V3 olixa OS OT) gomng : 03 d grand HS 5 Pi 


AAS PI, Sel owl 33 jas 
“Firman Allah ta'ala (yang artinya): “jangan berpecah belah” 
maksudnya: jangan berpecah belah dalam beragama 
sebagaimana berpecah belahnya orang Yahudi dan Nasrani 
dalam agama mereka. Tafsir yang disebutkan oleh Ibnu 
Mas'ud dan juga yang lainnya, bahwa makna “jangan 
berpecah belah” di sini adalah jangan kalian mengikuti hawa 
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nafsu dan tujuan-tujuan (duniawi) yang berbeda-beda”. 


Imam Ath Thabari dalam Tafsir Ath Thabari ketika 
menafsirkan ayat ini, beliau mengatakan: 


Sa SN deng BI ja ye LAI Yg ON, 
AI ea Agan, Kelly da0 ole # Lain Vly SIGN ya cal 


OA le, ceng ale 
“Ijangan berpecah belah) maksudnya janganlah kalian 
berpecah belah dari agama Allah dan hukum Allah yang 
ditetapkan untuk kalian di dalam Kitab-Nya. Dan janganlah 
menjauh dari bersatu dan berkumpul di atas ketaatan kepada 
Rasul-Nya Shallallahu'alaihi Wasallam dan mengembalikan 
semua urusan kepada tuntuan beliau”. 


Maka makna dari tafarrug adalah meninggalkan ajaran 
agama dan meninggalkan tuntunan Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam serta mengambil ajaran-ajaran 
dan tuntunan-tuntunan lain yang tidak ada dasarnya dalam 
syariat. 


Allah ta'ala juga berfirman: 


Aa da peka al 
“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama- 
Nya dan mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikitpun 
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tanggung jawabmu kepada mereka” (OS. Al An'am: 159). 


Syaikh Shalih bin Abdillah Al Ushaimi ketika menjelaskan 
ayat ini beliau mengatakan: 


Ad PSN! pe 3 AYI AKI 


“Yang dimaksud dengan memecah belah agama adalah 
mengagungkan sebagian ajaran agama dan menjadikannya 
sebagai syiar sambil meninggalkan ajaran agama dan hukum 
Islam yang lainnya, serta tidak menegakkannya” (Syarah 
Fadhlul Islam, 41). 


Maka dari beberapa penjelasan di atas, jelaslah bahwa 
makna tafarrug (berpecah belah) adalah: 


1. Mengikuti hawa nafsu dalam beragama, yaitu dengan 
berbuat bid'ah 


2. Meninggalkan tuntunan Rasulullah Shallallahu'alaihi 
Wasallam 


3. Mengambil sebagian agama dan meninggalkan 
sebagian 


orang-orang yang melakukan hal-hal di atas maka ia telah 
memecah belah agama walaupun jumlahnya banyak dari 
berbagai golongan dan kelompok. 
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Sedangkan orang-orang yang mengajak untuk kembali 
pada Al Our'an dan As Sunnah, mengajak untuk kembali pada 
tuntunan Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam dan tidak 
memisah-misahkan ajaran agama, maka mereka adalah orang- 
orang yang bersatu di atas kebenaran walaupun sedikit. Oleh 
karena itulah Abdullah bin Mas'ud radhiallahu'anhu 
mengatakan: 


SI X9 CAS Ola GA Gala Lo Ae 
“Al Jama'ah adalah siapa saja yang sesuai dengan kebenaran 
walaupun engkau sendiri” 
Dalam riwayat yang lain: 
AN KAL Gal Va LAIN of BULU Ulang 


“Ketahuilah, sesungguhnya kebanyakan manusia telah keluar 
dari Al Jama'ah. Dan Al Jama'ah itu adalah yang sesuai 
dengan ketaatan kepada Allah Ta'ala” (Dinukil dari Ighatsatul 
Lahfan Min Mashayid Asy Syaithan, 1/70) 


Mengajak pada persatuan adalah ciri 
Ahlussunnah 
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


Enam Pilar Akidah & Manhaj - 48 


Landasan Kedua: Bersatu Di Atas Agama 
Oly ika Onneng Uni Se Las SESI Jai oya (SLS ya OL Vi 


PA oh 3 Tn SA de Al oi 
KELANA 3 39 
“Ketahuilah sesungguhnya umat sebelum kalian dari Ahli 
Kitab berpecah belah menjadi 72 golongan, dan umatku ini 
akan berpecah belah menjadi 73 golongan. 72 golongan di 
neraka, dan 1 golongan di surga. Merekalah Al Jama'ah” 
(HR. Abu Daud 4597, dihasankan Al Albani dalam Shahih Abi 
Daud). 


Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


0 yag AI ae Olastl OP 4 BAN Sbly Tel Sule 


Keina AS yan On Keladi pA3 Rd Ron yamg OLI oya. Mal II 


Ka «S3 ditaman Mella 
“Berpeganglah pada Al Jama'ah dan tinggalkan 

kekelompokan. Karena setan itu bersama orang yang 
bersendirian dan setan akan berada lebih jauh jika orang 
tersebut berdua. Barangsiapa yang menginginkan bagian 

tengah surga, maka berpeganglah pada Al Jama'ah. 

Barangsiapa merasa senang bisa melakukan amal kebajikan 

dan bersusah hati manakala berbuat maksiat maka itulah 
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seorang mu'min” (HR. Tirmidzi no.2165, ia berkata: “Hasan 
shahih gharib dengan sanad ini”). 


Maka diantara ciri pengikut kebenaran adalah berpegang 
pada al jama'ah. Siapakah al jama'ah? Imam Asy Syathibi 
rahimahullah (wafat 790 H) menjelaskan panjang lebar 
tentang al jama'ah kemudian beliau menyimpulkan: 


ALYI ls plan! Jl ineel, Aeladl Of alolny 1 eblal JB 
Tian pb de plan OTS AU SUS 4 Tinadly AI SI Gal 


#8 AN Sao S3 AN Tel ye TE 


“Kesimpulannya, Al Jama'ah adalah bersatunya umat pada 
imam yang sesuai dengan Kitabullah dan Sunnah. Dan jelas 
bahwa persatuan yang tidak sesuai sunnah tidak disebut Al 
Jama'ah yang disebut dalam hadits-hadits” (Al I'tisham 2/260- 
265, dinukil dari Fatawa Lajnah Ad Daimah 76/276) 


Oleh karena itulah, Syaikh Shalih Al Fauzan hafizhahullah 
menjelaskan bahwa Ahlus Sunnah Wal Jama'ah dapat dikenal 
dengan dua indikator umum: 


1. Ahlus Sunnah berpegang teguh terhadap sunnah Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam, berbeda dengan 
golongan lain yang beragama dengan berdasar pada 
akal, perasaan, hawa nafsu, taglid buta atau ikut-ikutan 
saja. 
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2. Ahlus Sunnah mencintai Al Jama'ah, yaitu persatuan 
ummat di atas kebenaran serta membenci perpecahan 
dan semangat kekelompokan (hizbiyyah). Berbeda 
dengan golongan lain yang gemar berkelompok- 
kelompok, membawa bendera-bendera hizbiyyah dan 
bangga dengan label-label kelompoknya (Min Ushuli 
Agidati Ahlissunnah Wal Jama'ah, hal. 14-15). 


Umat tidak akan bersatu kecuali 
dengan tauhid 


Sekeras apapun upaya kita, sebanyak apapun biaya keluar 
untuk mempersatukan umat, jika bukan disatukan di atas 
agama yang hag dan agidah yang benar, maka akan sia-sia. 


Walau umat Islam menang pilkada, menang pilgub, 
menang pilpres, bahkan walau umat Islam menguasai seluruh 
negara, jika bukan disatukan di atas agama yang hag dan 
agidah yang benar, maka akan sia-sia. 


Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan mengatakan: “Jika 
mereka benar-benar ingin mempersatukan umat maka wajib 
bagi mereka untuk memperbaiki agidah umat terlebih dahulu. 
Yaitu agidah yang dahulu para Rasul mendakwahkannya sejak 
awal hingga akhir, dan mereka memulai dakwah dengan 
agidah. Maka wajib bagi setiap yang ingin mempersatukan 
umat untuk mempersatukan agidah umat. Jika agidah mereka 
satu, maka umat pun akan bersatu. Ini jika mereka benar-benar 
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tulus mengaku ingin mempersatukan umat. 


Namun realitanya mereka malah mencela para da'i yang 
berbicara tentang agidah dan mengajak kepada agidah yang 
benar. Kemudian menuduh mereka suka mengkafirkan, 
memecah belah umat dan tuduhan-tuduhan lainnya. 


Maka kita katakan kepada orang-orang semisal ini, kalian 
tidak akan pernah bisa mempersatukan kaum Muslimin di atas 
agidah yang tidak benar. Sungguh jika kaum Muslimin 
memiliki agidah yang benar, mereka akan bersatu dengan 
mudah. Allah ta'ala berfirman: 


po. 32090 -— 


Has ng CA Val US LARI aa an 


HE ap aa AM SI, 

“dan (Allah lah) Yang mempersatukan hati mereka (orang- 
orang yang beriman). Walaupun kamu membelanjakan semua 
(kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat 
mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah 
mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (OS. Al-Anfaal (81 : 63)” 
(Ithaful Gari' At Ta'ligat 'ala Syarhis Sunnah lil Barbahari, 
karya Syaikh Shalih Al Fauzan, hal. 8). 
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Landasan Ketiga: Mendengar Dan Taat 


Kepada Ulil Amri 





Matan kitab: 
LI J3 
Ika OLS pp Line pati op Really prod # Latar! GUE ya OI 
aj Oka #LaI ya pay BLS Led Lia Nia dl Una «Lao 
JAS hadi CA Uya ESL das Aan Y JP Taka leo pi 3 


ag Jadi, 


Landasan yang ketiga: Bahwasanya untuk 
menyempurnakan persatuan (dalam agama), hendaknya 
bersikap mendengar dan taat kepada pemimpin kita, 
meskipun dia adalah budak dari Habasyah (Etiopia). Allah 
ta'ala telah menjelaskan ini dengan penjelasan yang terang 
dan memuaskan dengan berbagai bentuk penjelasan, secara 
syar'i maupun secara logika. Kemudian pada realitanya, 
ternyata landasan ini tidak diketahui oleh kebanyakan orang 
yang mengaku berilmu. Maka bagaimana mungkin mereka 


Enam Pilar Akidah & Manhaj - 53 


Landasan Ketiga: Mendengar Dan Taat Kepada Ulil Amri 


mengamalkannya? 


Penjelasan: 


Dalil-dalil dari Al Gur'an dan As Sunnah serta ijma para 
ulama menunjukkan dengan tegas akan wajibnya mendengar 
dan taat kepada ulil amri Muslim walaupun mereka zalim 
sekalipun. Dan ini perkara yang disepakati ulama, bukan 
perkara khilafiyah. Namun yang mengherankan sebagaimana 
dikatakan Syaikh, “Kemudian (yang terjadi justru) landasan 
ini tidak diketahui oleh kebanyakan orang yang mengaku 
berilmu. (Kalau diketahui saja tidak), maka bagaimana 
mungkin mereka mengamalkannya?”. 


Kita lihat di masa sekarang, para tokoh dan orang yang 
diulamakan menyikapi penguasa yang zalim dengan 
mengerahkan massa untuk melawan dan memberontak 
kepadanya. Ini jauh sekali dari bimbingan Al Gur'an dan As 
Sunnah. 

Dalil-dalil wajibnya taat pada ulil amri 
Dalil 1 


Allah ta'ala berfirman: 
Io Saad Bayan Bo TIA AN Uya ya ae IL 
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0 0 A0 A- 4 am 


la ai Be yah la HPA 


WAE) SUN KR Ata 
“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 
keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. 
dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan ulil 
Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin 
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari 
mereka (Rasul dan ulil Amri). kalau tidaklah karena karunia 
dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikut 
syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu)” (OS. An 
Nisa: 83). 


Dalil 2 


Allah ta'ala berfirman: 


26 Kata AU Sato Vo Labor WAT Ga Cat 6 
HA Ai SL JAN NAS AS 3 6 
St adi | 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika 
kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Guran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
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dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) 
dan lebih baik akibatnya” (OS. An Nisa: 59). 


Dalil As Sunnah 
Dalil 3 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu dari Nabi shallallahu 
“alaihi wa sallam ia bersabda: 
“Barang siapa yang mentaati aku sungguh ia telah mentaati 
Allah, dan barang siapa yang durhaka padaku sungguh ia 
telah mendurhakai Allah, barang siapa yang taat pada 
pemimpin sungguh ia telah taat padaku, dan barang siapa 


yang durhaka pada pemimpin sungguh ia telah durhaka 
padaku” (HR. Muslim no. 1835). 


Dalil 4 
Dari Ubadah bin Shamit radhiallahu'anhu, ia berkata: 
Of 3 Uno Asi Lagi JUS coluruld lag Aale HI Jl ll Ulos 


San Calya LAS Va OT salat JAN PJU Ol elite 33, 


Enam Pilar Akidah & Manhaj - 56 


Landasan Ketiga: Mendengar Dan Taat Kepada Ulil Amri 


Ola gd al uya 
“Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam pernah memanggil kami, 
kemudian membaiat kami. Ketika membaiat kami beliau 
mengucapkan poin-poin baiat yaitu: taat dan patuh kepada 
pemimpin, baik dalam perkara yang kami sukai ataupun 
perkara yang tidak kami sukai, baik dalam keadaan sulit 
maupun keadaan lapang, dan tidak melepaskan ketaatan dari 
orang yang berhak ditaati (pemimpin). Kecuali ketika kalian 
melihat kekufuran yang jelas, yang kalian punya buktinya di 
hadapan Allah” (HR. Bukhari no. 7056, Muslim no. 1709). 


Dalil 5 


Dari Abdullah bin Mas'ud radhiallahu'anhu, Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


HS AN Ig) GIE Le S3 0 yaiy BBI Sang OS Lal 
Il Ogtasiy "Kalo SA GAN Oya JB SUS Le Sat ya 3 


SI SI 


“Akan datang banyak kezaliman sepeninggalku. Dan 
perkara-perkara yang kalian ingkari”. Lalu para sahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah apa nasehatmu bagi orang yang 
mendapat masa itu?”. Lalu beliau bersabda: “Tunaikan 
kewajiban yang dibebankan kepada kalian, dan mintalah 
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kepada Allah sesuatu yang baik untuk kalian” (HR. Muslim 
no. 1843). 


Dalil 6 


Salamah bin Yazid Al Ju'fiy bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam: 


Led ifa Upnit 3 eko Ugly elyal Lake ca Of cah all 
AJI SAS BS LL Ss PU lu Bae se Lu 


Pena 


“Wahai Nabi Allah bagaimana menurutmu bila diangkat bagi 
kami pemimpin-pemimpin yang menuntut segala hak mereka, 
tetapi mereka tidak menunaikan hak-hak kami? apa 
perintahmu untuk kami wahai Rasulullah?”. Maka Rasulullah 
berpaling darinya, sampai ia tanyakan tiga kali namun 
Rasulullah tetap berpaling darinya. Kemudian Al Asy'ats bin 
Oais menariknya dan berkata: “Kewajibanmu hanya 
mendengar dan taat, sesungguhnya mereka akan 
mempertanggung-jawabkan apa yang dibebankan atas 
mereka, dan kalian juga akan mempertanggung-jawabkan 
apa yang dibebankan atas kalian” (HR. Muslim no. 1846). 
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Dalil 7 
Dari Ibnu ' Abbas radhiallahu'anhuma, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 
EA ya Aa Gan SP dal penanl3 Wb Syoat a03 ya 
Ba na Ob Wal Buatan ga 
“Barang siapa yang tidak suka terhadap suatu hal dari 
pemimpinnya, maka hendaknya ia bersabar. Karena tidak ada 
yang memberontak kepada penguasa satu jengkal saja, 


kemudian ia mati, kecuali ia mati jahiliyah” (HR. Bukhari no. 
7054, Muslim no. 1849). 


Dalil 8 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


al Aa Ola Dad 4 RELA Ty RU ya ea 
Gi 6 em Jill € Tenan Caaia 4 Kao Bal, TE 3 yag 
Ve Ur Laga La Se la Ag la 


“Barangsiapa yang keluar dari ketaatan kepada pemimpin 
dan meninggalkan jama'ah, kemudian meninggal, maka ia 
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mati jahiliyah. Barangsiapa yang mati di bawah bendera 
fanatik buta, ia mengajak pada ashabiyyah (fanatik 
golongan), atau membantu untuk ashabiyah, maka ia bukan 
bagian dari umatku. Barangsiapa dari umatku yang 
memberontak melawan umatku juga, ia memerangi orang 
yang baik dan jahat semuanya, ia tidak menjauhkan diri dari 
memerangi orang mukmin, dan tidak memenuhi perjanjian, 
maka ia bukan bagian dari umatku” (HR. Muslim no. 1848). 


Dalil 9 


Dari Ummu Salamah Hindun bintu Abi Umayyah 
radhiallahu'anha, Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam 
bersabda: 


ea ig Lai App ad» D9 Ooiash laa OK 
le le. Va: JET pelita SET II pala 2 oa 3 
“Akan ada para pemimpin kelak. Kalian mengenal mereka 
dan mengingkari perbuatan mereka. Siapa yang membenci 
kekeliruannya, maka ia terlepas dari dosa. Siapa yang 
mengingkarinya, maka ia selamat. Namun yang ridha dan 
mengikutinya, itulah yang tidak selamat”. Para sahabat 
bertanya: “Apakah kita perangi saja pemimpin seperti itu?”. 
Nabi menjawab: “Jangan, selama mereka masih shalat” (HR. 
Muslim no. 1854). 


Enam Pilar Akidah & Manhaj - 60 


Landasan Ketiga: Mendengar Dan Taat Kepada Ulil Amri 
Dalil 10 


Dari Hudzaifah Ibnul Yaman radhiallahu'anhu, ia berkata: 


Ba ea wa 


HIE 5 AO 2G Ja: Bi 3): Je 


A2 0 


NU Lian, Sya VE AN US Ja: IE upin 


GA b.0 32 3 0 


Na Orang Ng (glag Ojak Y Rai S0 Our JB 


IR 0 AA A0 


"JB « al Olah Sab Sa nj Jl) ta pai 
Kam "JB SS LIA Ol ca Jgn 4 alot La 1 2 


na RE TOP 3 Bb 23 ol TN malai 
“Wahai Rasulullah, dulu kami dalam keburukan. Lalu Allah 
mendatangkan kebaikan. Dan sekarang kami berada di 
dalamnya. Apakah setelah ini akan datang keburukan? Beliau 
berkata: “Ya?. Hudzaifah bertanya lagi: “Apakah setelah 
keburukan itu akan datang kebaikan?”. Beliau berkata: “Ya'. 
Hudzaifah bertanya lagi: “Apakah setelah kebaikan itu akan 
datang keburukan lagi?”. Beliau berkata: “Ya?'. Hudzaifah 
bertanya lagi: “Apa hal itu?”. Beliau berkata: “Akan datang 
sepeninggalku, para pemimpin yang tidak berjalan di atas 
petunjukku, tidak mengamalkan sunnahku, dan di tengah- 
tengah mereka akan berdiri orang-orang yang berhati setan 
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dengan jasad manusia?. Hudzaifah bertanya lagi: “Lalu apa 
yang harus diperbuat wahai Rasulullah jika aku mendapati 
masa itu?”. Beliau berkata: “Engkau mendengar dan taat 
kepada pemimpin walau punggungmu di pukul dan hartamu 
dirampas, tetaplah mendengar dan taat?” (HR Muslim 
no.1847) 


Dalil 11 
Dari Irbadh bin Sariyyah radhiallahu'anhu, ia berkata: 


Kala JST Unga DS ng dala AI Ala AI Iran Us ke 
DIES de Wa ea Ora US 3 AR Alan ya 3 
JUS PUJI AS BL piye Has ya ola DLS II Jaa) G1 JS 


Casa aa DN LARI Kanal AN Cepat Kungir... 
“Suatu hari Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam shalat 
bersama kami. Selesai shalat, beliau menghadap kami lalu 

memberikan ceramah yang sangat mendalam, membuat mata 
berlinang dan menggetarkan hati. Hingga ada yang bertanya: 
“Wahai Rasulullah, seakan-akan ini nasehat dari orang yang 
akan pergi. Lalu apa yang engkau tetapkan bagi kami?”. 
Beliau bersabda: “Aku nasehatkan kalian untuk bertagwa 
kepada Allah, serta mendengar dan taat kepada pemimpin, 
walaupun ia seorang budak Habasyah (Ethiopia)...'” (HR. 
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Abu Daud 4607, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abi 
Daud). 
Dalil 12 


Dari Abu Sa'id Al Khudri radhiallahu'anhu ia berkata, 

of alah Aja DG Ubah ea ale At bd Jar) Us 
Je 

CO AN iya Il SA aa ani Of eka ALI 


NIS Dls LA Idi 225, (Oh Kk Dia 253 Ta UI Tas 
(baba 253 gala KY Los ALA Uya Ulas 2 Kali . na as 
Re Ob —olasi Is 2 Cena Te 1 Uas Oya Y 
Je lgngala Ular PES Slash Sae APA 


Pa SL 2 ll S3 Lan TGe das 
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam suatu ketika berdiri 
di tengah-tengah kami untuk berkhutbah. Diantara khutbah 
beliau ialah sabdanya: “Ketahuilah, aku hampir dipanggil 

dan aku akan menjawabnya. Sehingga datang pemimpin- 
pemimpin setelah kalian yang berkata dan beramal dengan 
ilmu. Mentaati mereka merupakan ketaatan kepada Allah. 
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Lalu waktu berselang. Hingga sepeninggal mereka, datanglah 
kepada kalian pemimpin-pemimpin yang mereka berkata dan 
beramal tanpa ilmu. Barangsiapa yang membantunya, 
menjadi pendampingnya, dan kuat membelanya, mereka akan 
binasa dan membuat kebinasaan. Maka pergauilah pemimpin 
yang demikian dengan raga kalian, namun selisihilah dalam 
amal-amal kalian. Dan bersaksilah bahwa yang baik itu baik, 
serta bersaksilah bahwa yang buruk itu buruk” (HR. Ath 
Thabrani dalam Al Ausath 6984, Al Baihagi dalam Az Zuhd Al 
Kabir 1/22. dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Ahadits 
Shahihah, 1/820). 


Dalil 13 


Dari Auf bin Malik dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam ia bersabda, 


Ugly Sale Okay SI yng AL adl Sassi JS 
BAU SI pkn AR yA K2 A3 eals 
SNLAI LV JUS Sian Als VE ABI Igany b J3 Siang 
sedan Nasa Yg Alas Iya SU My S3 SUN ya al, Is 
isl 


“Sebaik-baik pemimpin kalian adalah pemimpin yang kalian 
cintai, dan mereka pun mencintai kalian. Kalian mendo'akan 
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mereka, mereka pun mendoakan kalian. Seburuk-buruk 
pemimpin kalian adalah yang kalian benci, mereka pun benci 
kepada kalian. Kalian pun melaknat mereka, mereka pun 
melaknat kalian”. Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah 
apakah kita perangi saja mereka dengan senjata?”. Nabi 
menjawab, “Jangan, selama mereka masih shalat. Bila kalian 
melihat sesuatu yang kalian benci dari pemimpin kalian, 
maka cukup bencilah perbuatannya, namun jangan kalian 
melepaskan tangan kalian dari ketaatan kepadanya” (HR. 
Muslim no. 1855). 


Dalil 14 


Dari Abdullah bin Umar radhiallahu'anhu, Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, 


A3 


Pa SLS) Hi Lagi lele) de Key ramai 
i2Ub Yg paus DE Kenang jai ISB « Lanang 
“Wajib mendengar dan ta'at (kepada penguasa) bagi setiap 
Muslim, dalam perkara yang ia setujui ataupun yang ia benci 
(dari pemimpinnya). Jika pemimpinnya memerintahkan untuk 


bermaksiat, tidak boleh mendengar dan tidak boleh ta'at” 
(HR. Bukhari no. 2955, 7144). 


Dalil 15 
Dari Abu Bakrah Nafi bin Al Harits Ats Tsagafi, 
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Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 

A1 Aini adil Gulali Dat yag 4 Al Ka, adl DU ASI sya 
“Barangsiapa yang memuliakan penguasa, maka Allah akan 
memuliakan dia. Barangsiapa yang menghinakan penguasa, 
maka Allah akan menghinakan dia” (HR. Tirmidzi no. 2224, 


Ahmad no. 20433, dihasankan Al Albani dalam Zhilalul 
Jannah Takhrij Kitabus Sunnah li Abi Ashim no. 1017). 


Dalil 16 


Dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


“Mendengar dan taatlah. Walaupun yang menjadi pemimpin 
kalian adalah seorang budak dari Habasyah yang kepalanya 
seakan seperti kismis” (HR. Bukhari no. 6723). 


Dalil 17 


Dari Ummul Hushain radhiallahu'anha, ia berkata: 
MS Sya D yani HAN Ane Kake ya Ol Jiya demaa 


nat Ad Ignaai Al 
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“Aku berhaji Wada' bersama Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
Wasallam. Ketika itu Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam 
bersabda tentang banyak hal. Diantaranya beliau 
mengatakan: “Walaupun yang memerintah kalian adalah 
seorang budak yang pincang dan hitam, ia memerintah 
dengan kitabullah, maka mendengar dan taatlah“” (HR. 
Muslim no. 1838). 


Sebagian orang melakukan pemberontakan kepada ulil 
amri Muslim dengan dalih hadits ini. Yaitu mereka berdalil 


dengan mafhum mukhalafah dari & SS yi (“ia 


memerintah dengan kitabullah“). Menurut mereka, berarti jika 
tidak memerintah dengan kitabullah, tidak wajib mendengar 
dan taat. Ini pemahaman keliru. Kita lihat penjelasan para 
ulama: 


Al Imam An Nawawi rahimahullah (wafat 676 H) 
mengatakan: 


Iald La olima 5 selada Je dlat Al OLS Legi Ala La 
IA Jl Gt ae eat Ah AS) eleuhdlg AYU Gram 
IP Jb Kel eta deba Vg 0 AE melata emii S 
33 ebeg SLS ee Lab 


“Iselama ia memerintah dengan Kitabullah|, para ulama 
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menjelaskan maknanya: selama ia berpegang pada agama 
Islam dan menyeru pada Al @ur'an. Bagaimana pun keadaan 
diri mereka, keadaan agama mereka, keadaan akhlak mereka, 
tetap tidak boleh melepaskan ketaatan. Bahkan, walaupun 
nampak kemungkaran dari diri mereka. Maka hendaknya 
mereka dinasehati dan diingatkan” (Syarah Shahih Muslim, 
9/47). 


As Sindi rahimahullah mengatakan: 
Sila Lagi Ke Y if Ig AI SES Soya IP 3) 


IS 
“Dalam sabda beliau (selama ia memerintah dengan 


Kitabullah| mengisyaratkan tidak bolehnya taat dalam perkara 
yang menyelisihi hukum Allah” (Hasyiyah As Sindi, 7/154). 


Dalil 138 


Dari Ibnu Umarradhiallahu'anhuma, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


KAS 3 of Vla, ——i Lo A22, mod Hua sh & 
“Wajib bagi setiap Muslim untuk mendengar dan taat kepada 


pemimpinnya baik dalam perkara yang ia sukai atau yang ia 
benci. Kecuali jika ia memerintahkan suatu maksiat. Jika ia 
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memerintahkan suatu maksiat maka tidak boleh mendengar 
dan taat” (HR. Muslim no. 1839). 


Dalil 19 


Dari Abu Dzar radhiallahu'anhu, ia berkata: 


HI gama la2 OLS Oly mabeiy amal Ol Gili de Ol 
“Sesungguhnya kekasihku (yaitu Rasulullah Shallallahu 
“alaihi Wasallam) mewasiatkan aku untuk mendengar dan 
taat kepada pemimpin, walaupun ia seorang budak yang 
terpotong jari-jarinya” (HR. Muslim no. 1837). 


Dalil 20 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, Rasulullah 
Shallallahu “alaihi Wasallam bersabda: 


Ja Ai le Ay H3 Yg KALA ag meal al Ja Y ENG 
V Lala pal Jenny Jali Upi ora Anta Gaylalk sa Juad Ad OS 

Jarang Iabaan Lgi laa pd Op ed) Lean alas OS Lia VY aula 

LAS Las Cabasi AH ob IV SAI dll, JUS andi Aan Atnla pi 
Al hn Ogita adl ON UN or G3 Ad Jay Sabat AS) 


SLB ad meli, 
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“Ada tiga orang yang tidak dilihat Allah di hari kiamat, dan 
Allah tidak mensucikan mereka, dan bagi mereka adzab yang 
pedih. Pertama, seorang yang punya kelebihan air di jalan, 
namun ia menahan air tersebut sehingga orang yang dalam 
perjalanan tidak bisa mengambilnya. Kedua, seorang yang 
berbaiat kepada pemimpin Muslim semata-mata karena 
perkara duniawi. Jika ia diberikan manfaat dunia, ia ridha. 
Jika tidak diberikan, ia pun benci. Ketika, orang yang 
menawarkan barang dagangannya setelah Ashar. Lalu ia 
berkata: “demi Allah, yang tidak ada sesembahan yang hag 
kecuali Ia, sungguh aku telah membelinya sekian dan sekian”, 
kemudian ada orang yang tertarik membeli barang tersebut. 
Nabi kemudian membaca ayat (yang artinya): “Sesungguhnya 
orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit” (OS. Al 
Imran: 77)” (HR. Bukhari no. 2230, Muslim no. 108). 


Dan masih banyak dalil-dalil dari hadits shahih yang 
lainnya. 
Dalil Ijma 
Imam An Nawawi rahimahullah mengatakan: 
(ee 3, FS Selai iso yng Ae ella Kari 


“Para ulama ijma akan wajibnya taat kepada ulil amri selama 
bukan dalam perkara maksiat” (Syarah Shahih Muslim, 
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12/222). 


Beliau juga mengatakan: 


Semih Olla Ju Y si 


“Adapun memberontak kepada ulil amri dan memerangi ulil 
amri, hukumnya haram berdasarkan ijma ulama. Walaupun 
ulil amri tersebut fasig dan zalim. Hadits-hadits yang telah 
saya sebutkan sangat jelas dan ahlussunnah sudah sepakat 

tentang tidak bolehnya memberontak kepada penguasa yang 

fasig” (Syarah Shahih Muslim, 12/228). 


Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asgalani rahimahullah (wafat 
852 H) mengatakan: 


Ann Slgdly laa OUalul Lelo op le slah mami 33 


sLa JJI 


“Ibnu Bathal mengatakan bahwa dalam hadits ini terdapat 
hujjah terhadap haramnya memberontak kepada penguasa 
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(Muslim) walaupun ia zalim. Dan ulama telah ijma akan 
wajibnya taat kepada penguasa yang berhasil menguasai 
pemerintahan. Serta wajibnya berjihad bersama dia. Dan taat 
kepadanya lebih baik daripada memberontak. Karena taat 
kepadanya akan menjaga darah dan menstabilkan keamanan 
masyarakat” (Fathul Bari, 7/13). 


Imam Abul Hasan Al Asy'ari rahimahullah (wafat 324 H) 
mengatakan: 
al 431 4 Uni, & S5 s Lokal Si 2 lara ig 


“Para ulama ijma wajibnya mendengar dan taat kepada para 
pemimpin kaum Muslimin” (Risalah ila Ahlits Tsughur, 296). 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah (wafat 728 H) 
berkata: 


Koladily Redi Pat Jae oya Juet REI gr Ce mall 
“Sabar terhadap kezaliman penguasa adalah salah satu pokok 
Ahlussunnah wal Jama'ah” (Majmu' Al Fatawa, 28/179). 


Imam Ath Thahawirahimahullah (wafat 321 H) 
mengatakan: 


Hee Iasan Yg Igoler Ola boga Bag Lai Se PN, 


Se iann A AU oya mete SI HAL uya Ta Pj Ny 
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allah, TI Ii kanan lapt 
“Kami berpandangan tidak diperbolehkan memberontak pada 
para imam dan ulil amri walaupun mereka zalim. Dan tidak 
boleh mendoakan keburukan atas mereka. Dan tidak boleh 
melepaskan ketaatan dari mereka. Dan kami berpendapat 
bahwa taat kepada ulil amri merupakan bentuk taat kepada 
Allah dan hukumnya wajib. Selama bukan dalam perkara 
maksiat. Dan kita hendaknya mendoakan kebaikan dan 
kesehatan kepada ulil amri” (Matan Al Agidah Ath 
Thahawiyah). 


Asy Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah (wafat 1420 
H) mengatakan: 


AN de M3 S5 NI yang pe ALI ia 3 Ol 
yan Relay maan pake aga! dl oi A3 ON 
Jas Kasal Ala lal 559 «aa Ng ls SA II II ai 
98 Ad SIN, 6 OWalad 013 pe Led Ron) Hal 


“Bukan termasuk manhaj salaf, menyebarkan aib-aib 


pemerintah dan menyebutkannya di mimbar-mimbar. Karena 
hal ini akan membawa pada chaos (kekacauan) dan akan 
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hilangnya ketaatan pada pemerintah dalam perkara-perkara 
yang baik. Dan akan membawa kepada perdebatan yang bisa 
membahayakan dan tidak bermanfaat. Adapun metode yang 
digunakan para salaf adalah dengan menasehati penguasa 
secara privat. Dan menulis surat kepada mereka. Atau melalui 
para ulama yang bisa menyampaikan nasehat kepada mereka, 
hingga mereka bisa diarahkan kepada kebaikan” (Majmu 
Fatawa wal Magalat Mutanawwi 'ah, 8/194). 


Benci boleh, tapi jangan melawan dan 
berontak! 


Terkadang Allah ta'ala memberi cobaan kepada suatu 
negeri dengan diangkatnya pemimpin yang zalim, atau 
pemimpin yang jahil terhadap agama dan banyak melanggar 
ajaran Allah dan Rasul-Nya. Maka ketika itu sikap seorang 
Muslim adalah bersabar. Boleh membencinya bahkan 
demikian seharusnya kita membenci kezaliman dan 
kemaksiatan. Namun tetap tidak boleh memberontak. Inilah 
yang diperintahkan oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam. 


Dari Auf bin Malik dari Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam ia bersabda, 


Oplon3y Sals Okay SI yng me adl Sassi JS 
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MAL) SI pekan LARI ya Sad J3 enle 
SMA La Y JUS Singa lali VE AB gang G3 Siang 
iss 
“Sebaik-baik pemimpin kalian adalah pemimpin yang kalian 
cintai, dan mereka pun mencintai kalian. Kalian mendo'akan 
mereka, mereka pun mendoakan kalian. Seburuk-buruk 
pemimpin kalian adalah yang kalian benci, mereka pun benci 
kepada kalian. Kalian pun melaknat mereka, mereka pun 
melaknat kalian”. Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah 
apakah kita perangi saja mereka dengan senjata?”. Nabi 
menjawab, “Jangan, selama mereka masih shalat. Bila kalian 
melihat sesuatu yang kalian benci dari pemimpin kalian, 
maka cukup bencilah perbuatannya, namun jangan kalian 


melepaskan tangan kalian dari ketaatan kepadanya” (HR. 
Muslim no. 1855). 


Dari Ummu Salamah Hindun bintu Abi Umayyah 
radhiallahu'anha, Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam 
bersabda: 


ea iya» Lai Ip ayah DK Doa. dlat Ka 
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ola Vi JET Mali JET IE ab 3 
“Akan ada para pemimpin kelak. Kalian mengenal mereka 
dan mengingkari perbuatan mereka. Siapa yang membenci 

kekeliruannya, maka ia terlepas dari dosa. Siapa yang 
mengingkarinya, maka ia selamat. Namun yang ridha dan 

mengikutinya, itulah yang tidak selamat”. Para sahabat 
bertanya: “Apakah kita perangi saja pemimpin seperti itu?”. 
Nabi menjawab: “Jangan, selama mereka masih shalat” (HR. 
Muslim no. 1854). 


Dari Hudzaifah Ibnul Yaman radhiallahu'anhu, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


IR A2 AR 20 0-4 A5 


(@ ym ag O giaa V7 uslag Oya Yaa OS 


Aan ata Nanga On TN On Yang 


Si RE GEN BE AS eh Lama Uli eka 
“Akan datang sepeninggalku, para pemimpin yang tidak 
berjalan di atas petunjukku, tidak mengamalkan sunnahku, 
dan di tengah-tengah mereka akan berdiri orang-orang yang 
berhati setan dengan jasad manusia?. Hudzaifah bertanya 
lagi: “Lalu apa yang harus diperbuat wahai Rasulullah jika 
aku mendapati masa itu?”. Beliau berkata: “Engkau 
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mendengar dan taat kepada pemimpin walau punggungmu di 
pukul dan hartamu dirampas, tetaplah mendengar dan taat?” 
(HR Muslim no.1847). 


Terlalu banyak hadits-hadits yang seperti ini. Tinggal kita, 
mau ingkari atau taati. Apakah mau pakai emosi atau tunduk 
pada kalam Nabawi? Semoga Allah beri taufik di hati setiap 
diri. 


Nasehati pemimpin secara diam-diam 


Syariat Islam yang sempurna ini telah memberikan 
tuntunan kepada kita dalam semua aspek kehidupan. Baik 
perkara-perkara yang sempit cakupannya sampai pada 
perkara-perkara yang besar. Dari urusan pribadi, hingga 
urusan bernegara. 


Maka syariat yang mulia ini juga telah mengajarkan kita 
bagaimana cara menyikapi kekeliruan pemimpin. Nabi 
Muhammad Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


ea JM S9 (Re Ag NB jab Olakad pesan Of ol ya 


dak (SAI ST A8 OLS Vla IIA ata J3 OLS cg alim 


“Barangsiapa ingin menasehati penguasa dengan sesuatu 
hal, maka janganlah tampakkan nasehat tersebut secara 
terang-terangan. Namun ambillah tangannya dan bicaralah 
empat mata dengannya. Jika nasehat diterima, itulah yang 
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diharapkan. Jika tidak diterima, engkau telah menunaikan 
apa yang dituntut darimu” (HR. Ahmad, dishahihkan Al 
Albani dalam Takhrij As Sunnah Libni Abi Ashim, 1097). 


Di sisi lain, ridha terhadap kesalahan dan kezaliman 
penguasa juga tidak boleh. Sebagaimana dalam hadits dari 
Ummu Salamah Hindun bintu Abi Umayyah 
radhiallahu'anha di atas. Maka pemahaman yang benar, 
dijelaskan oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah: 


Gal be US S5 BNI Hyang pedih Halal agita Uya mal 
Baal S As Uoll3 momod PAS 2 il! Si SUS LN 
Jas Kngah Aa lal 5S) kia Ng lg SA PI II ebay 
JL gi dd) RESI, (OVAL Cnag api Land Sona 1 Sl 
Ogdg KAM SSI af. adil dl nga Em A3 Ogluan us Ul el 
Oa 3 Dg uya II Sig BI Kg UI Kas 1 JA 3 
AI, mebel SAI Ai09 V9 ayal tel SIS calas 
SE Yg CS Les ya SS OT ab uya Len 
“Bukan termasuk manhaj salaf, menyebarkan aib-aib 


penguasa dan menyebutkannya di mimbar-mimbar. Karena ini 
akan mengantarkan kepada kekacauan, dan membuat rakyat 
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tidak mendengar dan taat lagi dalam perkara yang ma'ruf. 
Juga mengantarkan kepada hal yang membahayakan dan tidak 
memberi manfaat. Bahkan metode yang diikuti salafus shalih 
adalah menasehati penguasa secara empat mata. Adapun 
mengingkari kemungkaran tanpa menyebut nama pelakunya, 
semisal mengingkari perzinaan, mengingkari minum khamr, 
mengingkari riba tanpa menyebut nama pelakunya, maka ini 
wajib, berdasarkan keumuman dalil-dalil yang ada. Maka 
cukup ingkari kemaksiatan dan memperingatkan umat darinya 
tanpa menyebutkan pelaku itu pemerintah ataukah bukan” 


(Sumber: https://binbaz.org.sa/fatwas/2123). 
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Landasan Keempat: Mengenal Ilmu Dan 


JET! 





Matan kitab: 
AI 
3 H3 AS Uya Olug elly AAA, € slalu!) mad Ol 
SEP AS aga Jgi 3 JAN Ika AI na A9 4 ea 
Si Saga Ig Sale Lani Al iri S3 Jill 
WS Jet ya ga ed al HL NN AN oa 
Bayah ella la Klan ii (Sale naat grasi 
IA Sta 0 Canyon Le Lenpang oatajag LV AI 
SAAD Jl LAIN gatal AI Ls SI ISI 
AAS al CNN pad ya AAA lali joy «s3 
SI Ae JS A2 SAI AA Jung € JILIL GL Lal 


olslsg » SSI ya yLog « Dyna EN Nano Nada 
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Jd deal ym ae lg dan ehh OS nang, 


Landasan yang keempat: Penjelasan tentang definisi ilmu 
dan definisi ulama, tentang apa itu figh (ilmu) dan siapa itu 
fugaha' (ulama), serta penjelasan tentang siapa yang 
menyerupai mereka padahal bukan golongan mereka (bukan 
ulama). Allah ta'ala telah menjelaskan landasan ini dalam 
surat Al-Bagarah dalam firmannya: 


Ba agan Ay SE LIS ami SS Jalal 36 


Dn) slh aa 
"Wahai Bani Israil, ingatlah nikmatKu yang Aku berikan 
kepada kalian, dan sempurnakanlah perjanjian denganKu, 
niscaya Aku akan penuhi janji kepada kalian, dan hendaknya 
hanya kepadaKulah kalian takut" (OS. Al Bagarah: 40). 


hingga firman Allah: 
TES Aj SE LIS ami SA aral 36 
AI 
"Wahai Bani Israil ingatlah nikmatKu kepada kalian dan 
sesungguhnya Aku telah memberikan kelebihan kalian 


dibandingkan seluruh alam (pada waktu itu)" (OS. Al 
Bagarah: 47) 
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Dan keterangan itu semakin diperjelas dengan As Sunnah 
(hadits) dalam penjelasan yang banyak, jelas, gamblang, 
bahkan bagi orang awam yang sederhana pemikirannya. 
Kemudian (dengan berjalannya waktu) hal ini menjadi 
sesuatu yang sangat aneh. Yaitu yang dianggap ilmu dan figh 
justru adalah kebid'ahan dan kesesatan. Yang terbaik di 
antara mereka malah mencampur-adukkan kebenaran dengan 
kebatilan. Dan ilmu yang benar yang Allah wajibkan kepada 
makhluk dan Allah memujinya, tidak diucapkan kecuali oleh 
orang yang dianggap zindig atau gila. Dan orang yang 
mengingkari, memusuhi, menulis tahdzir (terhadap para 
ulama yang benar) dan melarang darinya, dianggap sebagai 
orang yang fagih dan berilmu. 


Penjelasan: 


Di landasan ke empat ini Syaikh ingin menggaris-bawahi 
perihal ilmu. Bahwa ilmu syar'i itu istimewa, tidak semua ilmu 
yang diklaim orang-orang itu bisa digolongkan ilmu syar'i. 
Tidak semua majelis yang diklaim sebagai majelis ilmu dan 
majelis taklim itu benar sebagai majelis ilmu. Tidak semua 
orang yang diklaim sebagai ulama itu benar sebagai ulama. 


Definisi ilmu 


Ilmu syar'i adalah ilmu yang mempelajari tentang syariat 
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yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya. Syaikh Muhammad 
bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah menjelaskan: 


SAI, Dll ya ad gw ls AI Ji Lo be 
“(Ilmu syar'i) adalah ilmu tentang apa yang Allah 
turunkan kepada Rasul-Nya berupa penjelasan-penjelasan dan 
petunjuk” (Kitabul Ilmi, 9). 


Maka semua ilmu yang mengantarkan kita untuk 
memahami agama, itulah ilmu syar'i. Adapun yang selain itu 
maka bukan ilmu syar'i walaupun dikemas dengan “islami”. 
Oleh karena itu Imam Asy Syafi'i rahimahullah mengatakan: 


Akauina OT Ss pb! JS 
a— JB 3 OLS Ls di 
“setiap ilmu selain Al @ur'an itu menyibukkan, kecuali 
ilmu hadits, dan ilmu figih. Ilmu adalah yang di dalamnya 
terdapat perkataan haddatsana (yaitu hadits), dan yang selain 


itu hanyalah was-was setan” (Thabagat Asy Syafi 'iyah Kubra, 
1/297). 


Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan mengatakan: 
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AB ap Agung kenny AM SES le eta! Gopi lali 40 ball Oi 
BA oya bia ghe Lai CA3LII kali ya Ika elang Aale 
S3 Ugly Jl Le alan Y aja MS abg Holly Leela, 
“Yang dimaksud dengan “ilmu” itu adalah ilmu syar'i yang 
dibangun di atas Al Gur'an dan sunnah Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam. Inilah ilmu yang bermanfaat. 
Adapun ilmu-ilmu duniawi, berupa ilmu-ilmu terkait profesi, 
produksi, pengobatan dan yang lainnya, maka tidak bisa 


disebut “ilmu” saja tanpa keterangan tambahan” (Syarah Al 
Ushul As Sittah, 29). 


Klasifikasi Ilmu 
Ilmu ditinjau dari hukumnya dibagi menjadi: 


1. Ilmu yang fardhu 'ain (wajib dipelajari). Ilmu jenis ini 
wajib mengetahuinya, jika tidak mengetahuinya karena 
malas dan enggan, padahal ada kemampuan, maka 
berdosa. Yang termasuk jenis ini adalah ilmu-ilmu 
terkait dengan semua perkara yang wajib dilakukan 
seorang Muslim, diantaranya: 


o Masalah akidah dasar (tauhid, syirik, makna laa 
ilaaha illallah, syarat sah laa ilaaha illallah, dll) 


Oo Fikih shalat yang minimal membuat sah shalat 
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Oo Fikih wudhu yang minimal membuat sah wudhu 
0 Fikih puasa yang minimal membuat sah puasa 
0 Fikih muamalah yang dilakukan setiap hari 


. Ilmu yang fardhu kifayah. Ilmu jenis ini wajib 
mengetahuinya, namun gugur kewajibannya ketika 
sudah ada yang mengilmuinya, berpindah hukumnya 
menjadi mustahab (dianjurkan). Ilmu jenis ini dibagi 
menjadi dua: 


a) Ilmu syar'i yang dibutuhkan untuk menegakkan 
agama, diantaranya: menghafalkan Al Gur'an, ilmu 
hadits, ilmu ushul fikih, ilmu nahwu, ilmu sharaf, 
ilmu tentang ijma dan khilaf, dll. 


b) Ilmu duniawi yang dibutuhkan untuk menegakkan 
dunia dan kemaslahatan kaum Muslimin, 
diantaranya: ilmu kedokteran, ilmu teknik, ilmu 
kemiliteran, ilmu ekonomi, ilmu matematika, dll. 
Akan berpahala hanya jika diniatkan untuk 
kemaslahatan kaum Muslimin. 


. Ilmu yang terlarang. Ilmu jenis ini tidak boleh 
mempelajarinya. Dibagi menjadi dua: 


a) Ilmu yang haram. Karena mengandung maksiat 
dan perkara yang dilarang agama. Diantaranya: 
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ilmu sihir, ilmu filsafat, ilmu perdukunan, ilmu 
astrologi, ilmu judi, ilmu meracik khamr, dan 
semisalnya. 


b) Ilmu yang makruh. Karena lebih banyak 
mudharatnya daripada manfaatnya. Diantaranya: 
ilmu tentang sya'ir-sya'ir cinta 


4. Ilmu yang mubah. Yaitu selain yang disebutkan di atas. 


Mengenal keutamaan ilmu 


1. Allah memuji orang yang berilmu 


Allah ta'ala berfirman: 


Ia RT 
“Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?”” (OS. Az 
Zumar: 9). 


2. Orang berilmu diangkat derajatnya oleh Allah 


Allah ta'ala juga berfirman: 


Hen IA Lagi ad Iin LA Gal AN AS 
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
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beberapa derajat” (OS. Al Mujadalah: 11). 
3. Ilmu pada diri seseorang adalah tanda kebaikan 


Dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan radhiallahu'anhu, 
Rasulullah Shalallahu'alaihi Wasallam bersabda, 


Ii Aan ee aa 
“Orang yang dikehendaki oleh Allah untuk mendapatkan 


kebaikan, akan dimudahkan untuk memahami ilmu agama” 
(HR. Bukhari no. 71, Muslim no. 1037). 


4. Diridhai dan didoakan oleh para Malaikat 


Dari Shafwan bin 'Assalradhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


SA Ae dl IU Leto pa ASN Of 
“Sesungguhnya para Malaikat mereka melebarkan sayap- 
sayap mereka kepada para penuntut ilmu karena ridha 

dengan apa yang mereka lakukan” (HR. Ibnu Hibban no. 
1321, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Al-Jami' no. 
6297). 


5. Mengalirkan pahala ketika sudah meninggal 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 
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HA IA ya V1 IDE oya Vikas da0 Hail OLI ca 5) 


Ja melo Mg gi to nitu be ji 
“Jika seseorang mati, maka terputuslah amalannya, 
kecuali tiga hal: sedekah jariyah (yang terus mengalirkan 
pahala), ilmu yang bermanfaat (yang ia tinggalkan), anak 
shalih yang senantiasa mendoakannya” (HR. Muslim no. 
1631). 


6. Karena keutamaannya, dibolehkan iri orang yang 
berilmu 


Dari Abu Sa'id Al Khudri radhiallahu'anhu, Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


GA 5S ae Talas (IL DN oi ny 3 nail VAN 


Ve! ) A3 AR pd FK SAN AM 2T Jan 
“tidak boleh hasad kecuali pada dua orang: seseorang yang 
diberikan harta oleh Allah, kemudian ia habiskan harta 
tersebut di jalan yang hag, dan seseorang yang diberikan oleh 
Allah ilmu dan ia memutuskan perkara dengan ilmu tersebut 
dan juga mengajarkannya” (HR. Al Bukhari 73, Muslim 816). 


7. Hamba yang terbaik adalah yang memiliki harta dan 
berilmu 


Dari Abu Kabsyah Al Anmari radhiallahu'anhu, bahwa 
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Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 
Ya ab AR sa Ul YUI) Ist is an Gal 
Dany 0 JAN Jebat Taka € Ui dad ad plan ye Kan th aa 
Pan Jae LN Bol ye Vla dy Lee MS, 
AN 3 Ds y Bl Lamar 0 dna yah 4 ON Jaan alan 
2 Aa EN ye jha lo Tes lala da ly ML 
ISIAN ESA & Ui ed el Ye Kah aa AN 
A3 HAN YSS P1 Igio pai Ul Yg VM jp ds 

gun Lp 4 As yah € OS Jaa 

“Dunia itu untuk 4 orang: 


1. Hamba yang diberi rizki oleh Allah berupa harta dan ilmu 
(agama), ia bertagwa kepada kepada Allah dengan ilmu dan 
hartanya, ia gunakan untuk menyambung silaturahim, ia 
mengetahui di dalamnya terdapat hak Allah, inilah kedudukan 
yang paling utama 


2. Hamba yang diberi rizki oleh Allah berupa ilmu (agama), 
namun tidak diberi harta. Namun niatnya tulus. Ia berkata: 
andai aku memiliki harta aku akan beramal sepert Fulan 
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(nomor 1), dan ia sungguh-sungguh dengan niatnya tersebut. 
Maka antara mereka berdua (nomor 1 dan 2) pahalanya sama 


3. Hamba yang diberi rizki oleh Allah berupa harta, namun 
tidak diberi ilmu (agama). Ia membelanjakan hartanya tanpa 
ilmu, ia juga tidak bertagwa dalam menggunakan hartanya, 
dan tidak menyambung silaturahmi dengannya, ia juga tidak 
mengetahui hak Allah di dalamnya. Ini adalah seburuk-buruk 
kedudukan. 


4. Hamba yang tidak diberi rizki dan juga tidak diberi ilmu 
(agama). Ia pun berkata: Andai saya memiliki harta maka saya 
akan beramal seperti si Fulan (yang ke-3), dan ia sungguh- 
sungguh dengan niatnya itu, maka mereka berdua (nomor 3 
dan 4) dosanya sama” (HR. At Tirmidzi no. 2325, ia berkata: 
“hasan shahih”). 


8. Terhindar dari laknat di dunia 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


He Iley 4 2Nly Lag AI S3 UI 4 Lead Le Dale Ho yaa WII OI VI 
“Ketahuilah, sesungguhnya dunia itu terlaknat. Semua yang 
ada di dalamnya terlaknat kecuali dzikrullah serta orang 
yang berdzikir, orang yang berilmu agama dan orang yang 
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mengajarkan ilmu agama” (HR. At Tirmidzi 2322, 
dihasankan oleh Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi). 


9. Diberi cahaya di wajah di dunia dan akhirat 


Dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


JA Tang AA ab A3 Ja La Leles GA mn Lal AN 


Aan ya ya dls 
“Allah akan mencerahkan wajah seseorang (di dunia dan di 
akhirat) yang mendengarkan sabda-sabdaku, lalu 
menyampaikannya (kepada orang lain). Karena betapa 
banyak orang yang membawa ilmu itu sebenarnya tidak 
memahaminya. Dan betapa banyak orang disampaikan ilmu 
itu lebih memahami dari pada yang membawakan ilmu 
kepadanya” (HR. Ibnu Majah no. 2498, dishahihkan Al 
Albani dalam Shahih Ibni Majah). 


10. Akan dimudahkan jalannya menuju surga 
11. Dimintakan ampunan oleh penduduk langit dan bumi 
12. Lebih utama dari ahli ibadah 
13. Orang yang berilmu adalah pewaris para Nabi 

Dari Abud Darda' radhiallahu'anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 
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abad las In bal 
AS jihad (lal Op lal Jl La) Letsai ka IS Ul, 
Jini Ola cell Sae SB Ola Ca AA ag Opal 3 ja 
Ola SUSU Ala de JAN UJI AI JASA Jaa de ola 
Ig elang Yg Dian pi pel alas Oa cela Ag ala 
Ag Tana AM SAM ayah el 
“Barangsiapa menempuh jalan menuntut ilmu, maka Allah 
akan memudahkan jalannya untuk menuju surga. Dan para 
Malaikat akan merendahkan sayap-sayap mereka kepada 
para penuntut ilmu, karena ridha kepada mereka. Dan orang 
yang berilmu itu dimintakan ampunan oleh semua yang ada 
di langit dan semua yang ada di bumi, juga oleh ikan-ikan 
yang ada di kedalaman laut. Sesungguhnya keutamaan 
seorang yang berilmu dibandingkan orang yang ahli ibadah 
seperti keutamaan bulan purnama dibandingkan seluruh 
bintang-bintang. Dan para Nabi tidaklah mewariskan dinar 
ataupun dirham, Namun mereka mewariskan ilmu, 
barangsiapa yang menuntut ilmu sungguh ia mengambil 
warisan para Nabi dengan jumlah yang besar” (HR. At 


Tirmidzi no. 2682, Abu Daud no. 3641, dishahihkan Al Albani 
dalam Shahih Abu Daud). 
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14. Nabi memerintahkan untuk mengikat ilmu 


Dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


ASI, ola 133 


“Ikatlah ilmu dengan menulis” (HR. Luwain Al Mashishi 
dalam Al Ahadits (2/241, Ibnu Syahin dalam An Nasikh wal 
Mansukh (2/651, Ibnu Abdil Barr dalam Jami” Al Ilmi (1/721, 
dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah (2026 )). 


15. Orang berilmu memberi banyak manfaat untuk 
manusia 


Dari Abu Musa Al Asy'ari radhiallahu'anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


MN EA JAS LAN SA ae Ea YA 
AN SEN 26 ad el ES Wa DES US 
WAS EN Vga AN RA AI KA DA Gl AS, 


Shi Y Olah Ga Lai SA SL Lia SL «lgsg Ipin 
TN La mia Oa ce AAS ja Pem aMIS ae IS Sa Yo el 


3 Pa 
Parang - Bo. 


Sa JR ag La Dia ai aja Jia ah ah aa 
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“Permisalan orang yang mendapatkan apa yang aku diutus 
dengannya, yaitu al huda (amal shalih) dan al ilmu (ilmu 
yang bermanfaat), ia bagaikan hujan yang jatuh ke tanah. 
Ada tanah yang subur, yang menerima air, ia menumbuhkan 
rumput dan tanaman yang banyak. Ada tanah ajadib yang 
menahan air, Allah membuatnya bermanfaat bagi manusia. 
Mereka minum air tersebut dan dijadikan minuman untuk 
ternak dan ladang mereka. Dan hujan juga jatuh pada jenis 
tanah yang lain, yaitu gii'an, yang tidak menahan air dan 
juga tidak menumbuhkan tanaman. Maka tanah yang pertama 
semisal dengan orang yang memahami agama Allah dan 
memberikan manfaat pada orang lain berupa ilmu yang aku 
diutus dengannya, ia berilmu dan mengamalkan ilmunya. 
Tanah yang kedua semisal dengan orang yang tidak 
menegakkan kepala kepada ilmu (menerima ilmu tapi, tidak 
memahami), dan tanah yang ketiga semisal dengan orang 
yang tidak menerima petunjuk yang aku diutus dengannya” 
(HR. Al Bukhari no. 79, Muslim no. 2282). 


16. Ilmu merupakan karunia yang besar 


Allah ta'ala berfirman: 


0, Fa 353 Se Vale Tag HS 1 sesi Un Ist, 
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See 
“Dan Allah telah menurunkan Kitab (Al-Gur-an) dan hikmah 
(As-Sunnah) kepadamu dan telah mengajarkan kepadamu apa 
yang belum engkau ketahui. Karunia Allah yang dilimpahkan 
kepadamu sangat besar” (OS. An-Nisaa': 113). 


17. Menuntut ilmu merupakah jihad fi sabilillah 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


Jam HAL DS alas yi Late latah laka Uiomana J3 uya 


Ad mad Le Il PENS OS MMS paid ala oya Al 
“Barangsiapa yang memasuki masjid kami ini (masjid 
Nabawi) untuk mempelajari kebaikan atau untuk 
mengajarinya, maka ia seperti mujahid fi sabilillah. Dan 
barangsiapa yang memasukinya bukan dengan tujuan 
tersebut, maka ia seperti orang yang sedang melihat sesuatu 
yang bukan miliknya” (HR. Ibnu Hibban no. 87, dihasankan 
Al Albani dalam Shahih Al Mawarid, 69). 


18. Termasuk manusia terbaik 


Dari Utsman bin 'Affan radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 
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Aakeg OT Is PS 
“Yang terbaik di antara kalian adalah yang belajar Al Gur'an 
dan mengajarkannya” (HR. Bukhari no. 5027). 


19. Allah ta'ala membedakan orang yang berilmu dengan 
yang tidak berilmu 


Allah ta'ala berfirman: 


Paand 


Nan 
ASI 


“Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang berilmu 
dengan orang-orang yang tidak berilmu?” Sesungguhnya 
orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran” (OS. 
Az Zumar: 9). 


20. Allah tidak memerintahkan Nabi-Nya untuk meminta 
tambahan sesuatu kecuali ilmu 


Allah ta'ala berfirman: 
ti 


“Katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu” 
(OS. Thaha: 114). 


21. Ilmu membuahkan rasa takut kepada Allah 
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Allah ta'ala berfirman: 


Selat sets AI sean Me 
“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba- 
hamba-Nya, hanyalah ulama” (OS. Fathir: 28). 


22. Ilmu membuat pemiliknya jauh dari cinta dunia, dan 
sadar bahwa akhirat adalah tujuan 


Allah ta'ala mengisahkan tentang Oarun: 
EN AAN Data Sei JB eh Sep ni 
Sa AA Agt el IE) patas da2 ja Aa Le Jia 
AN 
“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 
kemegahannya. Berkatalah orang-orang yang menghendaki 
kehidupan dunia: “Moga-moga kiranya kita mempunyai 
seperti apa yang telah diberikan kepada Karun, 
sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan 
yang besar”. Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: 
“Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah adalah 
lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal 


saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- 
orang yang sabar“” (OS. Al @ashash: 79-80). 


23. Majelis ilmu disebut sebagai taman surga 
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Dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


ae: SEN TA Gol ag JB Li)B Ll pln Aa ISI 


Kat) 
“Jika kalian melewati taman-taman surga, maka mampirlah. 
Para sahabat bertanya: “apa yang dimaksud taman surga?”'. 
Beliau menjawab: halagah dzikir (ilmu)” (HR. Tirmidzi no. 
3509, dihasankan Al Albani dalam Ash Shahihah no. 2562). 
24. Allah menjadikan ahli ilmu sebagai syahid (saksi) 
kalimat tauhid 


Allah ta'ala berfirman: 
UV JenaU 3G Hadi Jaa BUSA ja Ud YAI aga 


SI ap ya 
“Allah bersaksi bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para 
malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan 
yang demikian itu). Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia, Dzat Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana” (OS. Ali Imraan: 18). 
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25. Menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap 
Muslim 


Dari Anas bin Malik radhiallahu'anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


Ong IS tang pa IU Si 4 peka JS Gde Ken lal 


“Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim. Dan para 
penuntut ilmu itu dimintakan ampunan oleh segala sesuatu 
bahkan oleh ikan-ikan di lautan” (HR. Ibnu Majah no. 224, 

dishahihkan Al Albani dalam Shahih Al Jami? no. 3914). 


Dan masih banyak sekali keutamaan-keutamaan ilmu 
syari yang lainnya. Barangsiapa yang ingin mengetahui 
keutamaan-keutamaan ilmu lainnya silakan membaca kitab 
Jami' Bayanil Ilmi Wa Fadhlilhi karya Ibnu Abdil Barr 
rahimahullah. 


Selektif dalam menuntut ilmu 


Penting sekali untuk menyeleksi guru atau ulama yang 
mengajarkan ilmu kepada kita agar kita bisa beramal sesuai 
dengan kebenaran. Diantara dalil wajibnya selektif dalam 
menuntut ilmu agama adalah sebagai berikut: 
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Dalil 1 


Allah ta'ala berfirman: 


KAA Kan AS UT LL BR ES 3 KS IS 
Oli Tah HKI ap Laga Bgn SI maa Ida 9G Up 
Karate pig SS Gal paten AI 
"Dan sungguh Allah telah menurunkan kekuatan kepada 
kamu di dalam Al @uran bahwa apabila kamu mendengar 
ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang- 
orang kafir), maka janganlah kamu duduk beserta mereka, 
sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena 
sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu 
serupa dengan mereka. Sesungguhnya Allah akan 


mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-orang 
kafir di dalam Jahannam" (OS. An Nisa: 140). 


Syaikh As Sa'di dalam Taisir Kariimirrahman ketika 
menjelaskan ayat ini beliau mengatakan: 


Halus SUS B Pealag ln jlitol Lag eljataY! Lonland by 
D2 Anal MIA). enjiS maig al SUT Juan end3lll, LSI 


diletaN! ym melo ds erni UB Cneolgii SES ls 
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JL de VI JAV L33 dl oLL 
“Kebalikan dari pengagungan terhadap Al Our'an adalah 
perendahan dan penghinaan terhadap Al Our'an. Termasuk di 
dalamnya, menghadiri majelis debat dengan orang kafir dan 
munafik yang mereka ingin membatalkan ayat-ayat Allah dan 
membela kekufuran mereka. Demikian juga menghadiri 
majelis ahlul bid'ah dengan berbagai macamnya. Karena 
penggunaan ayat-ayat Al Our'an untuk membela kebid'ahan 
mereka ini termasuk penghinaan terhadap ayat-ayat Allah, 
karena mereka tidak menggunakannya untuk kebenaran”. 


Dalam ayat ini Allah ta'ala melarang kita duduk-duduk 
bersama orang-orang yang mengingkari dan mengolok-olok 
ayat Allah. Yaitu orang-orang yang sesat dan kufur terhadap 
ayat-ayat Allah. Jika duduk-duduk bersama mereka dilarang, 
maka lebih lagi jika dengan sengaja mendatangi majelis 
mereka. Maka ini menunjukkan wajibnya selektif dalam 
belajar agama, agar tidak belajar agama justru kepada orang- 
orang yang mengingkari dan mengolok-olok ayat Allah. 


Dalil 2 


Dari Abu Umayyah Al Jahmi radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


SI ane He yeh Of AelLdl BIS oya OI 
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"Diantara tanda kiamat adalah orang-orang menuntut ilmu 
dari al ashaghir" (HR. Ibnul Mubarak dalam Az Zuhd 
(2/3161, Al Lalikai dalam Syarah Ushulus Sunnah (1/2301, 
dihasankan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah 16951). 


Ibnul Mubarak rahimahullah ketika meriwayatkan hadits 
ini, beliau memberi penjelasan: 


KAI Jai: ALI 
"Al ashaghir maksudnya adalah ahlul bid'ah". 

Dalam hadits di atas Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
memberi kabar tentang tanda kiamat, agar kita waspada. Yaitu 
adanya orang-orang yang menuntut ilmu kepada ahlul bid'ah. 
Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam mengabarkan demikian agar 
kita tidak menjadi orang-orang yang menuntut ilmu kepada 
ahlul bid'ah. Menunjukkan wajibnya selektif dalam belajar 
agama agar tidak menuntut ilmu dari ahlul bid'ah. 


Dalil 3 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


5 RED 


V3 Si) HIT Lead Bag Helak Ijin Geli Se Gil 


Kenang Va lain One! Lead Ona SEL Uas uijag Goal 
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SN AI ABE EN JG Kena C3 3 
"Akan datang suatu masa kepada manusia, tahun-tahun yang 
penuh dengan tipu daya. Pendusta dianggap benar, orang 
jujur dianggap dusta. Pengkhianat dipercaya, orang yang 
amanah dianggap berkhianat. Ketika itu ruwaibidhah banyak 
berbicara". Para sahabat bertanya: "Siapa ruwaibidhah 
itu?". Nabi menjawab: "orang bodoh berbicara mengenai 
perkara yang terkait urusan masyarakat luas" (HR. Ibnu 
Majah no. 3277, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Ibnu 
Majah). 

Imam Asy Syathibi dalam kitab Al I'tisham lebih 
memperjelas lagi makna dari ar Ruwaibidhah dalam hadits 
ini: 

Of dab Oa SE LA gai SH aaa AN BI Jelly 

Ie ban ata 

“Ruwaibidhah adalah seorang yang bodoh dan hina yang 

bicara mengenai perkara masyarakat umum, seakan-akan dia 


ahli dalam bidangnya, kemudian ia lancang berbicara” (Al 
I'tisham, 2/681). 


Termasuk di dalamnya, orang yang tidak pandai ilmu 
agama namun lancang berbicara masalah agama, masalah 
halal dan haram, masalah yang terkait dengan darah kaum 
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Muslimin, seolah-olah seorang ahli agama. Padahal ia tidak 
paham bahasa Arab, tidak paham Al Our'an dan Sunnah, tidak 
paham kaidah-kaidah ushuliyyah, maka inilah ruwaibidhah. 


Maka wajib bagi kita untuk selektif dalam mengambil 
ilmu agama, agar tidak mengambil ilmu dari ruwaibidhah. 


Dalil 4 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam juga bersabda : 


H3 op SA ia alal 2d le Jen 
“Keadaan agama seseorang dilihat dari keadaan agama 
teman dekatnya. Maka hendaklah kalian lihat siapa teman 
dekatnya” (HR. Tirmidzi no.2378, ia berkata: “hasan gharib', 
dihasankan Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi). 


Dalam hadits ini Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
memerintahkan untuk selektif dalam memilih teman dekat. 
Karena teman dekat akan mempengaruhi keadaan agama 
seseorang. Padahal teman dekat, sebagaimana kita ketahui, 
tidak selalu berbicara masalah agama. Terkadang bicara 
masalah dunia, terkadang bicara masalah agama. 


Maka bagaimana lagi dengan guru yang akan diambil ilmu 
agamanya? Tentu lebih utama lagi untuk selektif dalam 
memilihnya. Karena pengaruhnya terhadap keadaan agama 
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seseorang lebih besar daripada sekedar teman baik. 
Dalil 5 


Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


Yg Ht Tgn (La Sid PT at AT OA 
op. Gi 


“Akan ada di akhir zaman dari umatku, orang-orang yang 
membawakan hadits yang tidak pernah kalian dengar 
sebelumnya, juga belum pernah didengar oleh ayah-ayah dan 
kakek moyang kalian. Maka waspadailah... waspadailah” 
(HR. Muslim dalam Mugaddimah-nya). 


Dalam hadits ini Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
mengabarkan bahwa akan ada orang-orang yang 
menyampaikan hadits-hadits palsu, yang tidak pernah 
didengar oleh para ulama terdahulu, karena memang hadits- 
hadits tersebut hanyalah rekaan orang belaka. Maka wajib 
bagi kita untuk selektif dalam memilih guru agama, carilah 
guru yang paham ilmu hadits, mengerti tentang derajat hadits- 
hadits, sehingga kita tidak mengambil ilmu dari orang yang 
suka menyampaikan hadits-hadits palsu. 


Dalil 6 


Dari Al Mughirah bin Syu'bah radhiallahu'anhu, bahwa 
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Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


Sa dia OI ai sayah Sudan Sa 
“Barangsiapa menyampaikan hadits dariku, dan ia 
menyangka hadits tersebut dusta, maka ia salah satu dari dua 
pendusta” (HR. Muslim dalam Mugaddimah Shahih Muslim, 
At Tirmidzi no. 2662). 


Dalam hadits ini Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
mencela orang yang menyebarkan hadits yang belum 
diketahui validitasnya. Bahkan orang yang demikian disebut 
pendusta oleh Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam. 
Menunjukkan bahwa tidak boleh kita sembarang 
menyampaikan hadits yang kita dengar dari para pembicara, 
penceramah, ustadz atau kiyai, kecuali telah dijelaskan bahwa 
hadits tersebut valid dan shahih sebagai sabda Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam. Ini menunjukkan pentingnya 
selektif dalam mengambil ilmu agama, agar tidak menjadi 
orang yang mudah menyebarkan hadits-hadits Nabi yang 
belum jelas validitasnya. 


Inilah diantara beberapa dalil yang menunjukkan wajibnya 
selektif dalam mengambil ilmu agama, tidak boleh 
serampangan. Dan ini pula yang diperintahkan oleh para 
ulama terdahulu. Diantaranya Muhammad bin Sirin 
rahimahullah (wafat 110 H) mengatakan: 
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S3 O9ISE get Ta AIM ea Hell lam Ol 
“Ilmu ini adalah bagian dari agama kalian, maka perhatikanlah 
baik-baik dari siapa kalian mengambil ilmu agama” 
(Diriwayatkan oleh Ibnu Rajab dalam Al 'Ilal, 1/355). 


Kriteria ulama yang diambil ilmunya 


Bagaimana kriteria orang yang bisa kita ambil ilmunya? 
Ibrahim An Nakha'i rahimahullah mengatakan: 


9 tertata Hip cagaa JI landas saia Sia Jen JI AA BIA 


“Para salaf dahulu jika mendatangi seseorang untuk diambil 
ilmunya, mereka memperhatikan dulu bagaimana akidahnya, 
bagaimana akhlaknya, bagaimana shalatnya, baru setelah itu 
mereka mengambil ilmu darinya” (Diriwayatkan oleh Ad 
Darimi dalam Sunan Ad Darimi, no.434). 


Dari penjelasan beliau di atas, secara garis besar ada 3 
kriteria yang perlu diperhatikan dalam memilih guru atau 
mengambil ilmu dari seseorang: 


1. Akidahnya benar, sesuai dengan akidah Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam dan para sahabatnya 


2. Ilmunya mapan, bukan orang jahil atau ruwaibidhah. 
Diantara cerminannya adalah cara shalatnya benar, 
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sesuai sunnah Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam. 
3. Akhlaknya baik 


Oleh karena itu Imam Malik rahimahullah (wafat 179 H) 
berkata : 


SEN SB ly 1 Ahli Gala Aan Hani OP dal Aap Y 
SEO Oa pe ea 3 HASIL Sita Jan 3 
bsa Jeng Hay Ala AI elo Sy ds 


5 PN DANG Sa 


Bae 


“Ilmu tidak boleh diambil dari empat orang : (1) Orang bodoh 
yang nyata kebodohannya, (2) Shahibu hawa' (pengikut hawa 
nafsu) yang mengajak agar mengikuti hawa nafsunya, (3) 
Orang yang dikenal dustanya dalam pembicaraan- 
pembicaraannya dengan manusia, walaupun dia tidak pernah 
berdusta atas (nama) Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam, 
(4) Seorang yang mulia dan shalih yang tidak mengetahui 
hadits yang dia sampaikan” (At Tamhid, karya Ibnu Abdil 
Barr, 1/66, dinukil dari Min Washayal Ulama, 19). 


Maka hendaknya memperhatikan 3 kriteria di atas dan 
waspadai 4 jenis orang yang disebutkan imam Malik ini. 


Dan hendaknya tidak tertipu oleh kepiawaian seseorang 
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dalam berbicara, padahal kosong dari 3 kriteria di atas. Orang 
yang piawai bicara, bahasanya fasih dan menyihir, kata- 
katanya indah, belum tentu orang yang layak diambil ilmunya. 
Bahkan dalam hadits dari Umar bin Khathab 
radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


OLX Ale Gilas JS 51 de SL Ssi ol 
“Yang paling aku takutkan terhadap umatku adalah setiap 


orang munafig yang pintar berbicara” (HR. Ahmad (1/221, 
dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah (10131). 


Maka kepandaian berbicara bukanlah ukuran. Syaikh 
Shalih Al Fauzan menjelaskan: "Wajib bagi anda wahai kaum 
Muslimin dan para penuntut ilmu agama, untuk bersungguh- 
sungguh dalam tatsabbut (cek dan ricek) dan jangan tergesa- 
gesa dalam menanggapi setiap perkataan yang anda dengar 
(dalam masalah agama). Dan hendaknya mencari tahu: 


“ Siapa yang mengatakannya? 

“ Dari mana datangnya pemikiran tersebut? 

“ Apa landasannya? 

“ Adakah dalilnya dari Al @ur'an dan As Sunnah? 
“ Orang yang mengatakannya belajar dimana? 


“ Dari siapa dia mengambil ilmu (siapa gurunya)? 
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Inilah perkara-perkara yang perlu dicek dan ricek. 
Terutama di zaman sekarang ini. Maka tidak semua orang 
yang berkata-kata dalam masalah agama itu langsung diterima 
walaupun bahasanya fasih, sangat bagus ungkapannya dan 
sangat menggugah. Jangan tertipu dengannya hingga anda 
mengetahui kadar kellmuan dan fikihnya" (Ithaful Gari bit 
Ta'lig 'ala Syarhis Sunnah, 85). 
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Landasan Kelima: Mengenal Perbedaan 


Wali Allah Dengan Wali Setan 





Matan kitab: 
mete 3 

A3 OA 0 aa Adly AN lg Ainan di Ol 
Olyag JB yan aya RN Ika BASA) Olly s3 dl elus 
Wana LA Saba Joe 0S pat Ol Ja hi yag 
bai Pia, 2g BASA Bayan ST RI Ari Ola0 

Aa gi II Ala Syam 19 Kh Ma ya Iya Sa 

Sin SE II Lo GW 3 ya aya 
Ie sad. Oppa AVy ade SA Yasa ol Vip: ds 
das ya) jl pd LAYAN OLI 0 oadga Boga | Opi LAS 

Of SIA Bli GA TIAW ea dia lali Lea ya AS AI 
IN pe aa EA yag Ja IIS oa pe AN UII 
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SMS oa AV € ea yak Haber rab SI 
HA Milad Lay bae ye Sail OEYU Aga ee yA, 
SEA maw LI ALI. 


Landasan yang kelima: Penjelasan Allah Subhaanahu 
tentang siapa wali-wali Allah dan apa perbedaan antara wali 
Allah dengan pihak-pihak yang menyerupai mereka (wali 
setan) dari kalangan musuh-musuh Allah kaum munafikin dan 
kaum fajir (yang banyak berbuat dosa). Cukuplah dalam hal 
ini ayat dalam surat Ali Imran yaitu firman Allah: 


Te D3 
“Katakanlah: Jika kalian mencintai Allah, maka ikutilah 
aku, niscaya Allah mencintai kalian” (OS. Ali Imran: 31) 


Dan ayat dalam surat al-Maidah yaitu firman Allah 
ta'ala: 


On SE Bah Aan IP KE YA ad Upi G 
Sr 
"Wahai orang-orang yang beriman, barangsiapa yang 
murtad (keluar dari Islam) di antara kalian, Allah akan 
mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan 
mereka mencintai Allah..." (@S. Al-Maidah: 54) 
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Dan (dua) ayat dalam surat Yunus: 
Lan ya (AV) Oppa AV eale SY MI SU ON NI 


y ny ajaa LS 
"Ingatlah, sesungguhnya para Wali Allah itu tidak ada 
perasaan takut pada mereka dan merekapun tidak bersedih. 
Mereka adalah orang yang beriman dan bertagwa" (OS. 
Yunus: 62-63). 


Kemudian Allah ta'ala menakdirkan ternyata kebanyakan 
orang yang mengaku berilmu dan mengaku kalau dia adalah 
da'i yang menyeru kepada Allah, dan mengaku penjaga 
syariat, mereka mengklaim bahwa para wali haruslah orang 
yang meninggalkan tuntunan Rasulullah dan orang yang 
mengikuti Rasul bukanlah wali Allah. Wali Allah haruslah 
meninggalkan jihad, barangsiapa yang berjihad bukanlah 
wali Allah. Wali Allah haruslah meninggalkan iman dan 
tagwa, barangsiapa yang berpegang teguh dengan iman dan 
tagwa bukanlah Wali Allah. Wahai Tuhan kami, kami 

memohon kepadaMu pemaafan dan “afiyat (kesehatan dan 
keselamatan), sesungguhnya Engkau Maha Mendengar doa. 


Penjelasan: 


Banyak orang yang salah memahami mengenai wali. 
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Mereka mengira wali Allah adalah orang-orang yang bisa 
melakukan perkara-perkara yang ajaib-ajaib. Dari kesalah- 
pahaman inilah timbul berbagai macam penyimpangan dan 
kesesatan. Karena orang-orang yang bisa melakukan perkara 
yang ajaib-ajaib kemudian dikultuskan bahwan disembah. 


Orang-orang awam juga berkeyakinan bahwa wali itu 
adalah orang yang sudah tidak lagi menjalankan syariat 
agama, karena sudah mencapai level teratas dalam agama. Jadi 
mereka orang yang dianggap wali, sudah tidak wajib lagi 
shalat, tidak wajib puasa, tidak wajib menutup aurat, boleh 
minum khamr, zina, mencuri, dll. Keyakinan ini jelas batilnya. 


Padahal manusia yang paling bertagwa kepada Allah 
ta'ala, wali yang paling wali, Rasulullah Shallallahu'alaihi 
Wasallam, tidak pernah meninggalkan syariat bahkan sampai 
akhir hidupnya. Dari Aisyah radhiallahu ta'ala 'anha, bahwa 
N abi Shallallahu'alaihi Wasallam ketika beliau sakit 
menjelang wafatnya beliau bersabda: 


PN AN NN 


Sign JB CN Ja 5 Wii gatg ma V3 SL le 
LES Dela 
“Apakah orang-orang telah melaksanakan shalat?”. Para 
Sahabat menjawab, “Belum wahai Rasulullah, mereka masih 


menunggu engkau (untuk menjadi imam)”. Lalu Rasilullah 
Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda, “Taruhkanlah air 
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untukku pada al-mikhdhab (tempat air)” (HR. Bukhari 
no.687, Muslim no. 418). 


Demikian juga para sahabat Nabi, yang mereka jelas para 
wali Allah yang mulia, mereka tidak ada yang meninggalkan 
syariat sampai akhir hayatnya. Lihat bagaimana Umar bin 
Khathab radhiallahu'anhu ketika sakaratul maut akibat 
ditusuk oleh Abu Lu'luah, beliau tetap melaksanakan shalat. 
Dari Musawwar bin Makhramah radhiallahu'anhu: 


ten Ab by ya Ale Lapis All on) ale Gal aa Ja si 
ICA centagh! Jaa Ly Lapis AN on) ole Ul JS cab 
(GNI pai Ul DAY 5 Y aj Nari 1 Jas 
“Ja masuk ke rumah Umar bin Khathab bersama Ibnu Abbas 
radhiallahu'anhuma ketika Umar (pagi harinya) ditusuk (oleh 
Abu Lu'luah). Maka Ibnu Abbas radhiallahu'anhuma 
berkata: Wahai Amirul Mukminin, ayo shalat! Umar pun 
menjawab: betul, tidak ada bagian dalam Islam bagi orang 


yang menyia-nyiakan shalat” (HR. Malik dalam Al Muwatha, 
1/39, dishahihkan Al Albani dalam Irwaul Ghalil, 1/225). 


Maka jelaslah kebatilan keyakinan bahwa wali itu adalah 
orang yang boleh meninggalkan syariat. 
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Wali Allah adalah setiap orang yang 
bertagwa 

Al waliy (J3) secara bahasa arab artinya al gurbu wad 
dunuw, orang yang dekat. Demikian juga, al waliy bermakna 


dhiddul 'aduw, antonim dari kata “musuh”. 


Secara istilah, wali Allah adaalah orang-orang yang 
menjalankan ketaatan kepada Allah dan menjauhi larangan- 
larnagan Allah. Allah ta'ala sudah mendefinisikan wali dalam 
Al Our'an. Allah ta'ala berfirman: 


O galang Y RAT SI, Ogiall UJ AHLI Ol asli Ls La 
"dan mereka (kaum Musyrikin) bukanlah wali-wali Allah? 


Wali-wali Allah hanyalah orang-orang yang bertagwa. Tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui" (OS. Al Anfal: 34). 


Ath Thabari rahimahullah (wafat 310 H) menuturkan: 


kanan De sapi obb Oitn sala as 


"Wali Allah adalah yang bertagwa kepada Allah, menjalankan 


semua kewajiban-Nya, dan meninggalkan semua larangan- 
Nya" (Tafsir Ath Thabari). 


Asy Syaukani rahimahullah (wafat 1250H) menyebutkan: 


aaslay Ailonyan ADI oya lp it Untk! AAS AM slab SA, 
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“Yang dimaksud dengan wali Allah adalah para makhluk-Nya 
yang beriman. Seakan-akan mereka dekat dengan Allah 
Subhanahu, sebab mereka melakukan ketaatan kepada Allah 
dan menjauhi larangan Allah” (Fathul Gadir, 2/475) 


Syaikh Abdurrahman As Sa'di rahimahullah dalam kitab 
Taisir Karimirrahman menjelaskan: 


Ipank (ilandly Aam gall AI Vo Aly cd gangg ML Lgi AN 23 
mala 


"Wali Allah adalah mereka yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, mereka mentauhidkan Allah dalam ibadah dan 
mengikhlaskan amalan hanya kepada Allah" (Taisir 
Karimirrahman). 


Maka tidak benar bahwa wali Allah itu adalah orang yang 
punya khawarigul 'adah (keajaiban-keajaiban). Bahkan semua 
orang yang beriman dan bertagwa adalah wali Allah. Semakin 
tinggi ketakwaannya dan pengamalannya terhadap syariat 
agama, semakin tinggi pula kewaliannya. 


Para ulama sunnah, mereka wali Allah 


Jika anda memahami bahwa semua orang yang beriman 
dan bertagwa adalah wali Allah. Dan tingkat kewalian itu 
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sebanding dengan ketagwaan. Maka para ulama Ahlussunah, 
mereka lah yang paling pantas disebut wali Allah. Dari Abu 
Hurairah radhiallahu'anhu, Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
bersabda: 


AA ASTM 3S Sle ua1 JE RS 
“Sesungguhnya Allah berfirman: barangsiapa yang 


menentang wali-Ku, ia telah menyatakan perang terhadap- 
Ku” (HR. Bukhari no. 6502). 


Terkait hadits ini, Imam Asy Syafi'i rahimahullah (wafat 
204 H) mengatakan: 


Spb yasbi Al salat Ogkalal elei S3 Ol 
“Jika para fugaha (ulama) yang mengamalkan ilmu mereka 
tidak disebut wali Allah, maka Allah tidak punya wali” 
(diriwayatkan Al Baihagi dalam Managib Asy Syafi'i, dinukil 
dari Al Mu'lim hal. 21). 

Maka para ulama, orang-orang yang mengajarkan agama 
yang benar, dan juga orang-orang yang belajar agama dan 
mengamalkannya, merekalah wali-wali Allah yang paling 
nyata. 
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Perbedaan karomah dengan sihir dan 
perdukunan 


Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan hafizhahullah 
menjelaskan tentang karomah, “Diantara akidah ahlussunah 
wal Jama'ah adalah membenarkan adanya karomah wali. 
Karomah wali adalah perkara khawarigul 'adah (yang di luar 
kebiasaan manusia) yang Allah jadikan pada diri sebagian 
wali-Nya, sebagai pemuliaan bagi mereka. Ini ditetapkan 
dalam al Our'an dan as Sunnah. 


Orang-orang Mu'tazilah dan Jahmiyah mengingkari 
adanya karomah. Mereka mengingkari perkara yang sudah 
menjadi suatu realita. 


Namun perlu kita ketahui bersama, bahwa di zaman 
sekarang, banyak orang yang terjerumus dalam kesesatan 
dalam masalah karomah wali. Mereka ghuluw dalam masalah 
ini sampai-sampai menganggap sya'wadzah (perdukunan), 
sihir setan dan dajjal sebagai karomah wali. 


Padahal perbedaannya jelas antara karomah wali dan 
perdukunan. Karomah dijadikan oleh Allah untuk terjadi pada 
diri orang yang shalih. Sedangkan sya'wadzah (perdukunan) 
dilakukan oleh tukang sihir dan orang sesat yang ingin 
menyesatkan manusia dan meraup harta mereka. Kemudian 
karomah itu terjadi karena sebab ketaatan dan sya'wadzah 
terjadi karena kekufuran dan maksiat” (Min Ushuli Agidah 
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Ahlissunnah, 37-38). 


Syaikh Abdurrahman As Sa'di rahimahullah juga 
menjelaskan: 


kal SI oa ob el Le ya USG OT AAS LS big 
SIB SUS Bo OLS Ol 4 Ann pel ailiny OLEYI ole Larituna 
Anisa BI II ye 03 GH oa one de 
"Syarat dikatakan karomah adalah ia terjadi pada orang yang 
lurus imannya dan mengikuti syariat. Jika tidak demikian 


maka keajaiban yang terjadi padanya adalah dari setan" 
(Tanbihat Al Lathifah, 107). 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah 
juga menjelaskan: 


(Ra Aga Il Ogan Aka yag Jgn! JB ya Ba gan ya RALSI 
dia Ll SAI Jen JI Ia Of Lady Sl € le Ja aa de 03 
Lesi lab old ny Ol Ian pe penitana Jeng yA Ola Cole Tel UI 

Lae 


dpi Ha TAS ya RL, ika Lsler TSB Jen 3 ang 
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PAT GA Eno  OrbelSII ya Laif L,0 — penktana ye 


Vs tee 
"Karomah sudah ada sebelum diutusnya Rasulullah dan tetap 
ada sepeninggal beliau hingga hari kiamat. Karomah terjadi 
pada seorang wali yang shalih. Jika orang yang terjadi 
karomah pada dirinya kita ketahui ia adalah orang yang lurus 
agamanya, menjalankan hak-hak Allah, dan menjalankan hak- 
hak hamba, maka kita ketahui itu adalah karomah. 


Dan kita lihat seksama pada orang tersebut, jika karomah 
tersebut terjadi pada seorang dukun, yaitu orang yang tidak 
lurus agamanya, maka kita ketahui ia adalah dari setan. Setan 
terkadang membantu manusia untuk melancarkan tujuan- 
tujuan setan" (Liga Baabil Maftuh, 8/8). 


Karomah wali juga bukanlah seperti ilmu kanuragan, 
bukan seperti kekuatan superhero, atau ilmu sihir seperti yang 
disangka oleh orang awam. Namun karomah wali diberikan 
oleh Allah untuk menegakkan agama dan menolong para 
walinya sehingga bisa terus menegakkan agama, dan karomah 
wali bersifat mugayyad (tergantung kehendak Allah). Allah 
ta'ala berfirman: 


2 Dany Salk Oya Jang sll ulang Sg Oei, 


Opi Na aa 3 So La oya 53 Sa AN 
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SE aje MM gamat 

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebahagian mereka (adalah) menjadi wali bagi sebahagian 

yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, 
mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu 

akan diberi rahmat oleh Allah: sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana” (OS. At Taubah: 71). 


Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah memberikan 
penjelasan bagus mengenai hakekat karomah wali. Beliau 
mengatakan: “Para wali memiliki karomah-karomah jika 
mereka istigamah menjalankan keimanan. Terkadang Allah 
ta'ala memuliakan mereka dengan karomah untuk: 


“ menegakkan agama mereka, ketika terjadi adanya 
kesulitan (dalam menegakkan agama), maka Allah 
mulia mereka dengan karomah untuk keluar dari 
kesulitan tersebut 


“ atau ketika dikuasai musuh atau diserang musuh, Allah 
berikan jalan keluar bagi mereka agar selamat dari 
keburukan musuh 


“s atau menyelamatkan mereka dari pencuri, atau 
binatang buas, atau semisalnya 


yang semua ini merupakan pemuliaan Allah terhadap mereka. 
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Yang ini semua adalah nikmat Allah berupa kejadian yang di 
luar nalar manusia, yang disebut dengan karomah. Karomah 
bisa terjadi pada para wali atau para Rasul. Jika terjadi pada 
para Rasul maka disebut mukjizat. Jika terjadi pada para wali 
maka disebut karomah. 


Namun mereka tidak punya kuasa atas alam semesta. 
Mereka tidak punya kuasa atas benda-benda yang ada di langit 
dan bumi. Karomah mereka mugayyad (tergantung kehendak 
Allah). Mereka tidak memiliki kuasa kecuali dalam perkara 
yang Allah syariatkan dan Allah bolehkan. Mereka juga tidak 
mengetahui perkara gaib” (Sumber: Website Syaikh Abdul 


Aziz bin Baz, https://binbaz.org.sa/fatwas/29193). 


Contoh karomah wali 


Al Imam Hibbatullah bin Al Hasan Al Laalika-i 
rahimahullah (wafat 418H) menulis sebuah kitab yang 
berjudul Karomatul Auliya'. Yang di dalamnya beliau 
membawakan contoh-contoh karamah para wali yang 
disebutkan dalam Al @ur'an, As Sunnah, yang terjadi pada 
para sahabat Nabi, para tabi'in dan orang-orang setelah tabi'in. 


Diantara yang beliau sebutkan tentang karomah yang 
disebutkan dalam Al Our'an adalah karomah Maryam bintu 
Imran. Allah ta'ala berfirman: 


o- D2 BA 


IA Gp JB Ep las An MAN USG Uale J3 Ul 
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BA Aa engan 


“Setiap Zakarya masuk untuk menemui Ai Malam di mihrab, 
ia dapati makanan di sisinya. Zakariya berkata: "Hai 
Maryam dari mana kamu memperoleh (makanan) ini?" 
Maryam menjawab: "Makanan itu dari sisi Allah". 
Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya tanpa hisab” (OS. Al Imran: 37). 


Al Laalika-i mengatakan: “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
radhiallahu'anhu tentang tafsir ayat ini: maksudnya Zakariya 
mendapati bersama Maryam ada buah-buahan yang masih 
segar yang tidak didapati pada siapapun di masa itu. Oleh 
karena itu Zakariya mengatakan: "Hai Maryam dari mana 
kamu memperoleh (makanan) ini?" Maryam menjawab: 
"Makanan itu dari sisi Allah". Sesungguhnya Allah memberi 
rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa hisab”” 
(Karomatul Auliya', hal. 21). 


Diantara karomah yang disebutkan dalam Al Gur'an juga 
adalah karomah Sarah istri Nabi Ibrahim 'alaihissalam. Allah 
ta'ala berfirman: 


2 0G... 0 AI.-0 


naa Ibu 23 yag Sbemh WE Sana K3 #51 yalg 


Nan eka mat aka aa Ta UN 


0 go Alor AA Oo 0 
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“Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) lalu dia tersenyum, maka 
Kami sampaikan kepadanya berita gembira tentang 
(kelahiran) Ishak dan dari Ishak (akan lahir puteranya) 
Ya'gub. Isterinya berkata: "Sungguh mengherankan, apakah 
aku akan melahirkan anak padahal aku adalah seorang 
perempuan tua, dan ini suamikupun dalam keadaan yang 
sudah tua pula?. Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang 
sangat aneh". Para malaikat itu berkata: "Apakah kamu 
merasa heran tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat 
Allah dan keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai 
ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha 
Pemurah"” (OS. Hud: 71-73). 


Al Laalika-i mengatakan: “Diriwayatkan dari Dhamrah bin 
Habib dalam Tafsir-nya, mengenai ayat ini: bahwa Sarah 
dikabarkan oleh Malaikat bahwa ia akan melahirkan Ishag. 
Ketika Sarah berjalan kemudian diajak bicara oleh Malaikat, 
maka para Malaikat memberi kabar kepadanya bahwa ia akan 
melahirkan Ishag walaupun sudah menopause. Dan 
mengabarkan bahwa Sarah akan mengalami haid, beberapa 
saat sebelum ia mengandung Ishag. Maka Sarah pun berkata 
kepada para Malaikat: dahulu ketika aku dan Ibrahim masih 
muda saya tidak bisa hamil, maka apakah mungkin ketika 
kami sudah tua renta, aku bisa hamil? Para Malaikat 
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menjawab: apakah engkau heran dengan hal seperti itu wahai 
Sarah? Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada kalian 
perkara yang lebih luar biasa dari pada itu. Itu adalah rahmat 
Allah dan keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai 
ahlulbait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha 
Pemurah” (Karomatul Auliya', hal. 22). 


Kemudian contoh karomah wali yang disebutkan Al 
Laalika-i (Karomatul Auliya', hal. 36) dari hadits Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam adalah kisah tentang tiga orang 
yang terjebak dalam gua. Dari Abdullah bin Umar 
radhiallahu'anhu, bahwa Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam 
bersabda: 


Al 2 Kar Tee aa Ha 


OPEN EN Iii Ab LS OLS Uban, SME Gb 
Kn 2 2 ssi Ar) ls Te Kd JH » na AT 
Saras lag II y2 5 Of VI ALAN Aa 
“Ada tiga orang berangkat safar, yang mereka adalah orang- 
orang yang hidup di masa sebelum kalian. Mereka berjalan 
hingga merasa harus bermalam di sebuah gua, kemudian 
mereka pun memasukinya. Tiba-tiba jatuhlah sebuah batu 
besar dari atas gunung lalu menutup mulut gua tersebut. 
Mereka berkata: kita tidak akan bisa selamat dari gua ini 


kecuali jika kita semua berdoa kepada Allah ta'ala dengan 
menyebutkan amalan-amalan shalih mereka”. 
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FA CAN Ola Oli AI SA er In Jus 


or. 0 D0. 2 9. 


Kaa ai i e aisii Abd st NUN SG US 


PN dn 8. RA Ore 2 - 


SAN AG ena Cet Ungipai bo Cl « CB 


4 B5 20 - SI 0 


Uegbli i Sa Se aa SA NU SAT Un 


0-2 3 Pan Pa dd 


kena amanat 


AA G- 0 


2 A Ta SN NUN 
“Salah seorang dari mereka berkata, “Ya Allah, aku 
mempunyai kedua orang tua yang sudah lanjut usia. Dan aku 
tidak pernah memberi sesuatu kenikmatan kepada keluarga 
atau budakku, sebelum aku memberinya kepada kedua orang 
tuaku. Kemudian pada suatu hari, aku mencari kayu di tempat 
yang jauh. Ketika aku pulang ternyata mereka berdua telah 
terlelap tidur. Aku pun memerah susu dan aku mendapati 
mereka sudah tertidur pulas. Aku pun enggan memberikan 
minuman tersebut kepada keluarga atau pun budakku. Lalu 
aku pun menunggu mereka bangun, hingga tanpa kusadari 
sampailah waktu subuh dan gelas susu itu masih terus di 
tanganku. Selanjutnya setelah keduanya bangun, lalu mereka 
minum susu tersebut. Ya Allah, jikalau aku mengerjakan hal 
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itu dengan niat karena mengharapkan wajah-Mu semata, maka 
lepaskanlah kesulitan kami dari batu besar ini”. Maka batu 
besar itu pun tiba-tiba terbuka sedikit, namun mereka masih 
belum bisa keluar dari gua. 


Lg SE AN AV pd — ehag Ale Ad oke — oli JB 


Aa AN Uni ye WE OA AN SE 


Or 0 gg 


Je Map Ba aye Lena Aek 4 Le ja Aa Up SM 


Pena nd Pera 0-9 


Meng ara ka ai 


Pad 33 9 - 


2 301 0 0 8 - 202 o-- 0 


“Lgubosi si AS, Sl ab sn re Ar 


Pa PN 0-4 


Ab JAS aUS AU Wing Haa IS LS SO al 


Las an Oypadbetng Yel « Saul ae 
“Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: Lalu orang 
yang kedua pun berdoa, “Ya Allah, dahulu ada anak pamanku 
yang aku paling aku cintai dari orang-orang lain. Aku pun 
sangat menginginkannya. Namun ia menolak cintaku. Hingga 
berlalu beberapa tahun, ia mendatangiku (karena ada 
kebutuhan) dan aku pun memberinya 120 dinar, dengan 
syarat ia mau berduaan di kamar denganku. Ia pun 
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menyanggupinya. Sampai ketika aku hampir berhasil 
menyetubuhinya, ia berkata, “Tidak halal bagimu memakai 
cincin kecuali haknya (baca: hubungan intim tidak halal 
kecuali sudah nikah)”. Aku pun langsung tercengang kaget 
dan pergi meninggalkannya padahal dialah yang paling 
kucintai. Aku pun meninggalkan emas (dinar) yang telah 
kuberikan untuknya. Ya Allah, jikalau aku melakukan itu 
dengan niat mengharapkan wajah-Mu semata, maka 
lepaskanlah kesukaran kami hadapi dari batu besar ini” 
Maka batu besar itu tiba-tiba terbuka lagi, namun mereka 
masih belum bisa keluar dari goa. 


Hay daa AI ale 5 al IE 


5 ta Al 40 UI 83 - 
Lp an Ssi 23 Aj Ja AA senar ea 


ting I-0 
| 


SP AI AS UJI oa Ag Sell IA Aa DS Ab ay 


Sam Senang Kana SP & 


gn bngt Bau ea ES. D 


G- 0 


Pan 


AS AA ea Ab GAS Le Us GE Un sal US$ 
Ona 
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“Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: kemudian 
orang ketiga berdoa, “Ya Allah, aku dahulu pernah 
mempekerjakan beberapa pegawai lantas aku memberikan 
gaji pada mereka. Namun satu orang yang meninggalkan 
gajinya. Maka aku kembangkan uangnya tersebut, hingga 
menjadi harta yang melimpah. Suatu saat ia pun 
mendatangiku. Ia pun berkata padaku, “Wahai hamba Allah, 
bagaimana dengan upahku yang dulu?” Aku pun berkata 
padanya bahwa setiap yang ia lihat itulah hasil upahnya 
dahulu (yang telah dikembangkan), yaitu ada unta, sapi, 
kambing dan budak. Ia pun berkata, “Wahai hamba Allah, 
janganlah engkau mencelaku”. Aku pun menjawab: sungguh 
aku tidak sedang mencelamu. Aku lantas mengambil semua 
harta tersebut dan menyerahkan padanya tanpa tersisa sedikit 
pun. Ya Allah, jikalau aku mengerjakan itu sematan-mata 
karena mengharapkan wajah-Mu, maka lepaskanlah 
kesukaran yang sedang kami hadapi dari batu besar ini”. 
Maka bergeserlah batu besar tersebut, dan mereka bisa 
keluar dari gua” (HR. Al Bukhari no.2272, Muslim no. 2743). 


Dan masih banyak lagi contoh-contoh karomah wali yang 
beliau bawakan di kitab Karomatul Auliya', berdasarkan Al 
Our'an, As Sunnah dan atsar salaf. 


Karomah yang paling sakti 


Orang sering mengidentikkan karomah wali dengan 
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kesaktian-kesaktian dan berbagai keajaiban. Namun tahukah 
anda apa karomah wali yang paling "sakti" menurut para 


ulama? 


Ibnu Abil 'Izz Al Hanafi rahimahullah (wafat 792 H) 


mengatakan: 
Ina AAA da Ab Oi 4 RalinnYI pg LSI UE) UI 3 


gay Aelby da0Ub yag ola ay den Land Aik3 ya oya basi Lal, S3 
"Karomah yang sebenar-benarnya adalah seseorang tetap bisa 
istigomah. Allah Ta'ala tidak memuliakan seorang hamba 
dengan suatu karomah yang paling besar kecuali dengan 
memberinya taufig untuk tetap melaksanakan apa-apa yang 
Allah cintai dan ridhai, yaitu taat kepada Allah dan kepada 
Rasul-Nya" (Syarah Agidah Thahawiyah, 2/ 748). 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan: 
Ang OT Ja Takan db A3 A3 ian VI pa el SU UE, 


ny 0 Seng Il AW only ola Ammu La ale 
"Sesungguhnya karomah yang paling 'sakti' adalah seseorang 
tetap bisa istigomah. Allah tidak memuliakan seorang hamba 
dengan kemuliaan yang lebih besar ketimbang ia diberi 
pertolongan untuk tetap bisa melakukan apa-apa yang Allah 
cintai dan ridhai, dan menambah apa-apa yang bisa 
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mendekatkan dirinya kepada Allah dan mengangkat derajatnya 
di hadapan Allah" (Al Furgan baina Auliya-ir Rahman wa 
Auliya-isy Syaithan, 1/187). 


Maka karomah yang paling sakti bukanlah hal-hal ajaib 
seperti bisa terbang, bisa jalan di atas air, bisa mengubah daun 
jadi uang, dan semisalnya. Karomah paling sakti adalah 
seseorang menghabiskan hari-harinya dalam keadaan bisa 
istigamah di atas ketaatan dan tidak bermaksiat. Sungguh ini 
sangat sulit kita dapati pada diri-diri kita, dan andai ada orang 
yang bisa demikian, dialah wali Allah yang sejati. 


Semoga Allah ta'ala menjadikan kita semua sebagai wali- 
wali-Nya. 


Jangan berbuat syirik kepada para wali 


Maka dari penjelasan para ulama di atas, Ahlussunnah 
menetapkan adanya karomah para wali. Namun itu terjadi atas 
izin Allah, untuk menguatkan mereka dalam menegakkan 
agama. Bukan karena para wali memiliki kuasa-kuasa 
terhadap alam semesta. Dan tidak boleh mempersembahkan 
ibadah kepada para wali, karena karomah yang mereka miliki. 
Karena mempersembahkan ibadah kepada para wali adalah 
perbuatan kesyirikan. 


Bahkan kesyirikan terhadap para wali dan orang shalih, 
inilah kesyirikan pertama yang terjadi di muka bumi. Allah 
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Ta'ala berfirman: 

Pang Bonig AI Yg Lela Ya 99 053E V3 KAT Oni Y PE, 
“Dan mereka berkata: “Jangan sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan 
pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadad, 
dan jangan pula suwwa?, yaghuts, ya'ug dan nasr” (OS. Nuh: 
22) 


Abdullah bin Abbas radhiallahu'anhu menafsirkan ayat 
ini: 

SU ji Ia Lal eng pad ya Urbla Je) elasi 
Lapang belati O pumlona LAS (AN pngundlann co) Inai Ol eni 
Hall Gema Elia SALA ISI 22 CAS bb Ulalai3 elu 
Das 


“Ini adalah nama-nama orang shalih di zaman Nabi Nuh. 
Ketika mereka wafat, setan membisikkan kaumnya untuk 
membangun tugu di tempat mereka biasa bermajelis, lalu 
diberi nama dengan nama-nama mereka. Dan itu dilakukan. 
Ketika itu tidak disembah. Namun ketika generasi tersebut 
wafat, lalu ilmu hilang, maka lalu disembah” (HR. Bukhari 
no. 4920). 
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Dari Ibnu Abbas radhiallahu'anhu, beliau juga berkata: 
Pal GH oa kaya le ls Op Bebas pala Tb Un OS 
“Dahulu antara Nuh dan Adam terpaut 10 generasi. Mereka 
semua di atas syariat yang benar. Kemudian setelah itu 
mereka berpecah-belah sehingga Allah pun mengutus para 
Nabi untuk memberi kabar gembira dan memberi peringatan” 


(HR. At Thabari dalam Tafsir-nya (4048|, dishahihkan Al 
Albani dalam Silsilah Ash Shahihah no. 3289). 


Inilah pendapat yang rajih (kuat) berdasarkan dalil-dalil 
yang shahih. Syaikh Shalih Al Fauzan menjelaskan: “Rasul 
yang pertama adalah Nabi Nuh “alaihis shalatu was salam, 
dengan dalil firman Allah (yang artinya): “dan para Nabi 
setelahnya” (OS. An Nisa: 163). Allah mengutus Nuh pada 
kaumnya karena merekaghuluw (berlebihan) dalam 
mengkultuskan orang shalih. Setelah sebelumnya manusia di 
atas tauhid seluruhnya sejak zaman Nabi Adam '“alaihissalam 
sampai 10 generasi, semuanya di atas tauhid” (Syarah 
Tsalatsatil Ushul, 288). 


Dan kesyirikan terhadap orang shalih serta para wali itu 
terjadi sampai hari ini, Allahul musta'an. Syaikh Shalih Al 
Fauzan memaparkan, “Orang-orang musyrikin di zaman ini, 
yang membuat-buat kesyirikan di tengah umat Muhammad 
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Shallallahu'alaihi Wasallam, mereka senantiasa berbuat 
kesyirikan baik dalam kondisi lapang maupun dalam kondisi 
genting. Mereka tidak memurnikan ibadah hanya untuk Allah, 
dalam kondisi genting sekalipun. Bahkan semakin genting 
keadaannya, mereka semakin parah kesyirikannya. Mereka 
memanggil-manggil nama Al Hasan Al Al Husain, nama 
Abdul @adir Al Jilani, nama Ar Rifa'i dan nama-nama lainnya 
dalam kondisi genting. Ini perkara yang ma'ruf. Bahkan 
mereka senang menceritakan kisah-kisah ajaib mereka ketika 
di tengah laut. Yaitu bahwa ketika terjadi kegentingan di 
tengah laut, mereka memanggil nama wali-wali mereka dan 
mereka beristighatsah (meminta pertolongan) kepada wali- 
wali mereka, bukan kepada Allah. Karena salah seorang yang 
dianggap wali oleh mereka pernah mengatakan: “kami bisa 
menolong kalian di tengah laut, jika kalian mendapati 
kegentingan di tengah laut, panggilah nama kami, kami akan 
menolong kalian”. 


Sebagaimana perkara seperti ini telah diketahui dari para 
masyaikh tarekat Sufiyah. Coba anda baca kitab Thabagat Asy 
Sya'rani, di dalamnya banyak kisah-kisah yang membuat bulu 
kuduk merinding (karena sangat parah kebatilannya, pent.). 
Dan mereka klaim itu sebagai karomah. Semisal bahwasanya 
para wali tersebut bisa menyelamatkan orang yang ada di laut, 
bisa memanjangkan tangan mereka untuk mengambil orang- 
orang yang mendapat musibah di laut, dan membawa mereka 
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ke darat tanpa membahasahi lengan baju si wali. Dan cerita- 
cerita mistis serta khurafat lainnya” (Syarah Al @Gawa'idul 
Arba', dinukil dari Silsilah Syarhir Rasail, hal. 362) . 


Semoga Allah ta'ala melindungi kita dari segala bentuk 
perbuatan kesyirikan. 
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Landasan Keenam: Al Our'an Mudah 


Dipahami 





Matan kitab: 
PL P3 
SUN! ALS Audy OA S5 $ Olanidl Lgnng AI Lee 
AAN NI Lagipaa V Lanadly OT OT ng ALAN dal ola, 
AE Sea Ula Gn TAS NIS BA aa Jep ala 
La Lage Jala ELAS OLI 54 OB 4 ey KAA 
La yg Lain (al lb ag 413 ISL Yy MAA Y La 
5 shamnny ADI Olonund Lagi Tayan Jar Ogima Lay « Sa 
cp Royal! Keatil ola 2) cb Ita Lila € Lutiy Let Milan AU 
VI ASI S3 Rel bani an la ab ang 
Sebar UP Oppo Y ob BAST de Jp gb Ad P Ojak 


na ya lang. Ogowadia pd BSI Il ob YIEI melesi 
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alga. Dina ed Sa Data pls SA la ai) 
Omah La ia Bat ara HL ya ig 


ha. 


Landasan yang keenam: Bantahan terhadap syubhat yang 
dilontarkan oleh setan untuk membuat orang meninggalkan 
Al-Guran dan As-Sunnah, dan mengikuti opini-opini serta 
hawa nafsu yang berbeda-beda. Syubhat tersebut adalah 
bahwa Al-OGuran dan As-Sunnah tidaklah bisa diketahui 
kecuali oleh mujtahid muthlag. Dan mujtahid muthlag adalah 
orang yang memiliki sifat-sifat ini dan itu, lalu mereka 
menyebutkan beberapa sifat yang bahkan tidak bisa dipenuhi 
secara sempurna oleh Abu Bakar dan Umar. Kata mereka, 
jika seseorang tidak bisa mencapai level itu, maka wajib bagi 
berpaling dari usaha memahami Al Gur'an. Dan tidak ragu 
lagi bahwa orang yang mencari petunjuk dari keduanya (Al- 
Ouran dan Sunnah) dianggap sebagai zindig (munafik) atau 
orang gila karena saing sulitnya memahami keduanya (Al- 
Ouran dan Sunnah). Inilah syubhatnya. 


Sungguh Maha Suci Allah dan pujian untukNya. Betapa 
banyak Allah Yang Maha Suci menjelaskan secara syar'i dan 
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logika, dalam makhluk-makhluk-Nya, ataupun dalam 
perintah-perintah-Nya, untuk membantah syubhat yang 
terlaknat ini, dalam berbagai sisi yang kejelasannya sangat- 
sangat gamblang bisa dipahami oleh orang awam. Akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. Allah 
berfirman: 


Hai 3 ulas UI Ogan Y 4 AT Ie AN 35 
Ia AAA Ca Uya Ulat Dg 3 JBS Il ah YSei 
AIA Ae Hj Doang 3 HE Kala sila 
Den Na 5g SI - ya La) Oya Y Sa Jai 
Ba al aa ab, 

"Telah pasti ketetapan bagi kebanyakan mereka bahwa 
mereka tidak beriman (7) Sesungguhnya Kami menjadikan 
pada leher mereka belenggu sehingga terkumpul kedua 
tangan pada dagu dalam keadaan mereka mendongak ke atas 
(8) dan Kami jadikan penghalang di depan dan di belakang 
mereka, Kami tutup mereka sehingga tidak bisa melihat (9) 
Sama saja apakah kalian memberi peringatan ataukah tidak 
memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak (akan) 
beriman (10) Hanyalah yang bisa engkau beri peringatan 


adalah yang mengikuti adz-Dzikr (al-Guran) dan takut 
kepada arRahman (Allah) dalam kesendirian. Berikan kabar 
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gembira kepada mereka akan ampunan (Allah) dan pahala 
(balasan) yang mulya (11)." (@.S Yaasin ayat 7-11) 


Penjelasan: 


Landasan yang keenam adalah meyakini bahwa Al Our'an 
dan As Sunnah itu mudah dan bisa dipahami. Serta 
membantah syubhat bahwa Al Our'an dan Sunnah itu sulit atau 
bahkan tidak bisa dipahami kecuali oleh seorang mujtahid 
muthlag, yang ini sangat sedikit sekali. 


Menyatakan bahwa Al Our'an dan Sunnah itu tidak bisa 
dipahami kecuali oleh sedikit orang saja, ini adalah syubhat 
setan dan para pengikutnya untuk menjauhkan manusia dari 
Al Gur'an dan Sunnah. Terkadang syubhat ini dikemas dengan 
bahasa-bahasa yang nampak indah: 


“jangan telan ayat-ayat Al Gur'an secara mentah- 
mentah” 


“jangan terlalu tekstual dalam memahami Al Gur'an” 
“kamu orang biasa tidak tahu rahasia-rahasia Allah” 
“bukan demikian makna ayat, ngajimu kurang lama” 


dan semisalnya yang intinya ingin menolak ayat-ayat Al 
Our'an secara halus. 
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Allah ta'ala sudah membantah syubhat ini dalam banyak 
ayat, termasuk ayat yang dibawakan oleh Syaikh. Allah ta'ala 
berfirman: 


Ogpa IA BET IAI II 
“Telah pasti ketetapan bagi kebanyakan mereka bahwa 
mereka tidak beriman” (OS. Yasin: 7). 


Ayat ini menunjukkan bahwa umat para Nabi telah 
memahami wahyu dan keterangan yang disampaikan para 
Nabinya, tanpa kesamaran dan kebingungan. Baik orang 
awamnya dan ulamanya. Namun mereka menolak kebenaran 
karena kesombongan dan hawa nafsu mereka. Sehingga Allah 
tambahkan kesesatan dalam diri mereka sebagaimana dalam 
kelanjutan ayat: 


29-55 


Ianny Dyoakie 43 OSN II ah VE Haus 3 Ulas Ui 


Dapan Y 3 alan Kur HS yag aa HH en uya 
Dgn ai Ap MAAN made Ng 
“Sesungguhnya Kami menjadikan pada leher mereka 
belenggu sehingga terkumpul kedua tangan pada dagu dalam 
keadaan mereka mendongak ke atas (8) dan Kami jadikan 
penghalang di depan dan di belakang mereka, Kami tutup 
mereka sehingga tidak bisa melihat (9) Sama saja apakah 
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kalian memberi peringatan ataukah tidak memberi peringatan 
kepada mereka, mereka tidak (akan) beriman (10)” 


Bahkan di ayat ini, Allah ta'ala katakan bahwa orang-orang 
yagn selamat adalah orang-orang yang mengikuti adz Dzikru, 
yaitu Al Our'an. 


AA BAR iii HIU am (ebay SAM AS oa yk Vai 
£ 
“Hanyalah yang bisa engkau beri peringatan adalah yang 
mengikuti adz-Dzikr (al-@Guran) dan takut kepada arRahman 
(Allah) dalam kesendirian. Berikan kabar gembira kepada 
mereka akan ampunan (Allah) dan pahala (balasan) yang 
mulya (11)” 


Menunjukkan bahwa Al Our'an bisa dipahami. Karena 
bagaimana mungkin Al @ur'an bisa diikuti jika tidak bisa 
dipahami? 


Al Our'an itu mudah dipahami 


Syubhat ini sungguh jauh panggang dari apinya. 
Bagaimana mungkin Al @ur'an dikatakan sulit dipahami 
padahal Allah ta'ala banyak menjelaskan bahwa Al Our'an itu 
jelas dan mudah dipahami. Allah ta'ala berfirman: 


SIA Ur II, 
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“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Gur'an untuk 
dipelajari”. (OS. Al Gamar: 32). 


Allah ta'ala berfirman, 


Pn Panu oa. 


» s3 ane Je cada JS 


Sma gp Ola Gal 


Pan nd 


call ena HA 2, 


“Dan sesungguhnya Al Guran ini benar-benar diturunkan 
oleh Tuhan semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al- 
Amin (Jibril), ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi 
peringatan, dengan bahasa arab yang jelas” (OS. Asy 
Syu'ara: 192 — 195). 


Al @urthubi rahimahullah menafsirkan ayat ini: 
sii Ls H3 ad IR NS SI 
“Maksudnya, agar mereka (orang Musyrikin) tidak 


mengatakan: kami tidak paham apa yang engkau ucapkan 
(wahai Muhammad)” (Tafsir Al @urthubi). 


Allah ta'ala juga berfirman: 


. 
Wo 20. 


JS WA MSI Ai ia Dan SI C2 UTS las Vj 
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“Sesungguhnya Kami menjadikan Al @uran dalam bahasa 
Arab supaya kamu memahami(nya). Dan sesungguhnya Al 
Ouran itu dalam induk Al Kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi Kami, 
adalah benar-benar tinggi (nilainya) dan amat banyak 
mengandung hikmah” (OS. Az Zukhruf: 3-4). 


Allah ta'ala juga berfirman: 


Ma san ea 3 OMA nb 
“Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Guran itu 
dengan bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar gembira 
dengan Al Guran itu kepada orang-orang yang bertakwa, dan 
agar kamu memberi peringatan dengannya kepada kaum 
yang membangkang” (OS. Maryam: 97). 


Dan lisan Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam juga 


merupakan lisan Arab yang jelas dan mudah dipahami. Allah 
ta'ala berfirman: 


(AA ANN AA MA AA 
“Padahal orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad 
belajar kepadanya ia berbahasa “Ajam, sedang Al Guran 
adalah dalam bahasa Arab yang terang” (OS. An Nahl: 103) 


Maka jelaslah bagi kita bahwa bahwa Al Our'an dan 
Sunnah itu jelas dan mudah dipahami, maka tidak benar 
perkataan orang yang menyatakan bahwa Al Our'an dan 
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Sunnah tidak bisa dipahami kecuali oleh sedikit orang saja. 


Allah ta'ala memerintahkan kita untuk 
tadabbur 
Al @uran adalah obat dan penyejuk jiwa. Allah ta'ala 


memerintahkan kita untuk senantiasa mentadabburinya. Allah 
ta'ala berfirman: 


CIA 53 Je si oral Depan Ni 
“Maka apakah mereka tidak men-tadabburi Al Guran 
ataukah hati mereka terkunci?” (OS. Muhammad: 24). 


Tadabbur artinya merenungkan ayat Al Our'an untuk 
menggali petunjuk dari ayat tersebut untuk diterapkan dalam 
ilmu dan amal. Asy Syaukani rahimahullah menjelaskan: 


Ae dad pan La db lea MLS Oa OLI yah OT? pedal 


“Tadabbur adalah seseorang merenungkan keadaan dirinya, 
seakan-akan ia melihat akibat apa yang akan menimpanya 
kelak” (Fathul @adir, 2/180.) 


Sedangkan tafsir adalah mendefinisikan makna ayat dan 
menjelaskannya. Tadabbur lebih luas dari tafsir. Tafsir adalah 
wasilah untuk tadabbur. Tadabbur adalah tujuan utama, tafsir 
adalah wasilahnya. 


Maka bagaimana mungkin Allah ta'ala memerintahkan 
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kita untuk mentadabburi Al Gur'an jika Al OGur'an sulit 
dipahami dan hanya bisa dipahami oleh sedikit orang saja? 
Apakah ayat di atas hanya berlaku untuk sebagian kecil orang 
saja? 


Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan menjelaskan, “Ayat 
ini sifatnya umum berlaku untuk seluruh kaum Muslimin. 
Setiap orang dapat memahami Al Our'an sesuai dengan 
hidayah yang Allah berikan kepadanya. Orang awam dapat 
memahami Al Gur'an sesuai kemampuannya. Para penuntut 
ilmu dapat memahami Al @ur'an sesuai kemampuannya. 
Orang yang kokoh ilmunya (yaitu ulama) juga dapat 
memahami Al @uran sesuai kemampuannya. Allah ta'ala 
berfirman: 


baja Lagi KA EYAn slow 2 » Jt 
“Allah menurunkan hujan dari langit. Kemudian air tersebut 


mengalir ke lembah-lembah sesuai dengan kadarnya masing- 
masing” (OS. Ar Ra'du: 17). 


Setiap lembah mengambil jatah air hujan sesuai dengan 
kadarnya masing-masing. Demikian juga ilmu yang Allah 
turunkan kepada manusia, setiap hati manusia dapat 
mengambil ilmu sesuai kadarnya masing-masing. Orang 
awam, penuntut ilmu, ulama, setiap mereka dapat mengambil 
ilmu sesuai kadarnya masing-masing. Yaitu kadar kepahaman 
yang berikan kepada mereka. Adapun meyakini bahwa tidak 


Enam Pilar Akidah & Manhaj - 146 


Landasan Keenam: Al Our'an Mudah Dipahami 


ada yang bisa memahami Al Our'an kecuali hanya mujtahid 
mutlak, ini perkataan yang tidak benar” (Syarah Al Ushul As 
Sittah, dinukil dari Silsilah Syarhir Rasail, hal. 42-43). 


Jenis-jenis ayat Al Our'an 

Memang benar, ada sebagian ayat-ayat Al Our'an yang 
hanya dipahami oleh ulama dan ada yang hanya diketahui oleh 
Allah ta'ala. Namun tidak semua demikian. Berdasarkan 
perkataan Ibnu Abbas radhiallahu'anhuma: 


Y pooniig . sladal! deoekay pound 1 0 geng Anyyi oke UT pemdi 


Ie kale ses Ma NN ega Yi 


“Tafsir Al Gur'an ada empat macam: (1) Tafsir yang hanya 
diketahui para ulama, (21 Tafsir yang semua orang tidak 
diberi udzur untuk mengaku tidak paham, berupa hukum 

halam dan haram, (31 Tafsir yang bisa diketahui oleh orang 

Arab dengan bahasanya, /41 Tafsir yang hanya diketahui oleh 
Allah, sehingga barangsiapa ada yang mengaku 
mengetahuinya maka ia seorang pendusta” (Tafsir Ath 
Thabari 1/73). 


Tafsir yang diketahui orang-orang Arab semisal definisi 
kata-kata dan arti-arti kalimat yang biasa mereka gunakan. 
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Tafsir yang semua orang tidak diberi udzur untuk mengaku 
tidak paham, semisal ayat-ayat tentang wajibnya tauhid, 
haramnya syirik, wajibnya shalat, wajibnya puasa, wajibnya 
amar ma'ruf nahi mungkar, dan semisalnya. Semua ini sangat 
jelas dipahami semua orang secara gamblang. 


Tafsir yang hanya dipahami ulama semisal tafsiran Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam terhadap ayat, tafsiran sahabat 
Nabi terhadap ayat, makna lafazh 'am, makna lafazh khas, 
nasikh, mansukh, makna lafadzh muthlag, makna mugayyad, 
dan lainnya yang dipelajari dalam ilmu hadits, ilmu ushul 
fikih dan ushul tafsir. 


Tafsiran yang hanya diketahui Allah semisal huruf-huruf 
mugatha'ah seperti Alim Laam Miim, Thahaa, YaaSiin, Alim 
Laam Raa, dan lainnya. 


Kembali kepada Our'an dan Sunnah 


Syubhat di atas, pada hakekatnya adalah upaya untuk 
memalingkan orang dari Al Our'an dan As Sunnah. Mereka 
menyerukan kepada masyarakat untuk perlu berusaha 
memahami Al Our'an dan As Sunnah, tidak boleh berdalil 
dengan keduanya, dan mengajak masyarakat untuk taklid buta 
kepada pendapat ulama. 


Terlalu banyak firman Allah dan sabda Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam yang memerintahkan kita untuk 
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kembali kepada Our'an dan Sunnah ketika terjadi perselisihan 
dalam semua masalah. Allah Ta'ala berfirman: 


Jb Ogan ES Ol Sad Al Hey ser 3 er ob 
Sg pan Ss Aa 
“Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Gur'an) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 
dan lebih baik akibatnya.” (OS. An Nisa: 59) 


Allah Ta'ala juga berfirman: 
AU Ja se Be ya dad ride 13 


“Tentang sesuatu yang kalian perselisihkan maka kembalikan 
putusannya kepada Allah” (OS. Asy Syura: 10) 


Dari Al Irbadh bin Sariyah radhiallahu'anhu, Nabi 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


AS SN SA ah SL 
in PA Ge en St aa en au, 
“Sesungguhnya sepeninggalku akan terjadi banyak 


perselisihan. Maka hendaklah kalian berpegang pada 
sunnahku dan sunnah khulafa ar rasyidin. Peganglah ia erat- 
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erat, gigitlah dengan gigi geraham kalian” (HR. Abu Daud 
4607, Ibnu Majah 42, dishahihkan Al Albani dalam Shahih 
Sunan Abi Daud ) 


Adapun pendapat para ulama, itu bukanlah dalil. Justru 
para ulama berkata: 


le ba Yg Ud mis lal! Jai JlSi 
“Pendapat para ulama itu butuh dalil dan ia bukanlah dalil!” 


Para ulama mujtahid mutlak pun melarang untuk taklid 
buta kepada mereka. Imam Abu Hanifah rahimahullah 
berkata: 


CAS oya oya (era Sa ah ISL OT AI Ja N 
“Tidak halal bagi siapapun mengambil pendapat kami, 
selama ia tidak tahu darimana kami mengambilnya 
(dalilnya)” (Diriwayatkan Ibnu “Abdil Barr dalam Al Intiga 
145, Hasyiah Ibnu “Abidin 6/293. Dinukil dari Ashl Sifah 
Shalatin Nabi, 24) 


Imam Ahmad bin Hambal rahimahullah berkata: 
(SPI Yg CELL Vj ISIL ala5 Y, « Galis Y 
19 Ca ya J3 


“Jangan taglid kepada pendapatku, juga pendapat Malik, Asy 
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Syafi'i, Al Auza'i maupun Ats Tsauri. Ambilah darimana 
mereka mengambil (dalil)” (Diriwayatkan oleh Ibnul Gayyim 
dalam Al I'lam 2/302. Dinukil dari Ashl Sifah Shalatin Nabi, 

32: 


Imam Asy Syafi'i rahimahullah berkata: 
Al Al oa AI Jan Aan AI Clean ya OT de ali Kasi 


SBI ya AE Jail Lea Of S3 bag 
“Para ulama bersepakat bahwa jika seseorang sudah 
dijelaskan padanya sunnah Rasulullah Shallallahu'alaihi 
Wasallam tidak boleh ia meninggalkan sunnah demi membela 
pendapat siapapun” (Diriwayatkan oleh Ibnul Gayyim dalam 
Al Y' lam 2/361. Dinukil dari Ashl Sifah Shalatin Nabi, 28 ) 


Para ulama bukan manusia ma'shum yang selalu benar dan 
tidak pernah terjatuh dalam kesalahan. Terkadang masing- 
masing dari mereka berpendapat dengan pendapat yang salah 
karena bertentangan dengan dalil. Mereka kadang tergelincir 
dalam kesalahan. Imam Malik rahimahullah berkata: 


SESI Gala Le J3 Sai SH lal3U mna Pali yi UT LI 


035 PE Fadly SESI Gl I La JS cogilaa3 Hinad 


“Saya ini hanya seorang manusia, kadang salah dan kadang 
benar. Cermatilah pendapatku, tiap yang sesuai dengan 
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Our'an dan Sunnah, ambillah. Dan tiap yang tidak sesuai 
dengan Gur'an dan Sunnah, tinggalkanlah..” (Diriwayatkan 
Ibnu “Abdil Barr dalam Al Jami 2/32, Ibnu Hazm dalam 
Ushul Al Ahkam 6/149. Dinukil dari Ashl Sifah Shalatin Nabi, 
27). 


Maka pendapat ulama kita lihat dalil dan sisi 
pendalilannya. Pendapat ulama yang bertentangan dengan 
dalil atau lemah sisi pendalilannya maka tidak kita ikuti, dan 
kita mengikuti pendapat ulama yang lebih kuat pendalilannya. 
Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan menjelaskan, “jika kita 
berselisih pendapat dalam suatu perkara, maka kita 
kembalikan kepada dalil. Pendapat yang dikuatkan oleh dalil, 
itulah yang kita ikuti. Pendapat yang bertentangan dengan 
dalil, ini keliru dan kita tidak mengikuti kekeliruan” (Syarah 
Al Ushul As Sittah, dinukil dari Silsilah Syarhir Rasail hal. 
22). 


Beliau juga menjelaskan: “Kami katakan, mengambil 
pendapat ulama yang tidak ada dalilnya berarti menjadikan 
ulama tersebut sebagai rahib-rahib selain Allah. Allah Ta'ala 
berfirman tentang orang Nasrani: 


(ag EGA mei A1 093 uya UT mein MAYA Lil 
Da Va Alena ya YAI Ta UII ASI oh) 
“Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib 
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mereka sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mereka 
mempertuhankan) Al Masih putra Maryam, padahal mereka 
hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esaj tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha Suci Allah 
dari apa yang mereka persekutukan” (OS. At Taubah: 31). 


Dan ketika Adi bin Hatim radhiallahu'anhu 
mendengarkan ayat ini, ia berkata: “wahai Rasulullah, 
sebenarnya kami tidak menyembah mereka”. Lalu Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: 


(Giga pati AI Ji Lo Oya yong @igloat Al ajo La Oglors Lgmodi 
Bls C3 JB. ee JB) 

“Bukanlah para rahib itu menghalalkan yang Allah 
haramkan dan pengikutnya ikut menghalalkannya, lalu para 
rahib itu mengharamkan apa yang dihalalkan Allah lalu para 
pengikutnya mengharamkannya?”. Hatim menjawab: “Ya”. 

Rasulullah bersabda: “Maka itulah bentuk penyembahan 
mereka“ (HR. At Tirmidzi no.3095). 
(Sumber: Website resmi Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan, 
http://www.alfawzan.af.org.sa/node/15350) 


Kesimpulannya, wajib bagi kita untuk mengembalikan 
semua permasalahan kepada Al @ur'an dan As Sunnah. 
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Seorang Mukmin mengambil akidah dan manhajnya dari 
Al Our'an dan As Sunnah, sesuai dengan pemahaman salafus 
shalih di bawah bimbingan para ulama Ahlussunnah. Maka 
hendaknya kita terus belajar akidah dan manhaj dari kitab- 
kitab para ulama Ahlussunnah yang terpercaya. Baik secara 
mujmal (global) maupun secara tafshil (terperinci). Dengan 
memahami akidah dan manhaj yang benar, seorang Mukmin 
akan terhindar dari segala bentuk kesyirikan, kebid'ahan dan 
penyimpangan dalam beragama. 


Semoga Allah ta'ala menjadikan risalah ini bermanfaat 
bagi penulisnya, pembacanya dan orang yang 
menyebarkannya. 


Syaikh Muhammad At Tamimi rahimahullah menutup 
kitab Al Ushul As Sittah ini dengan ucapan: 


ce er Pa Uya Ul , API. 

Akhirnya, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam dan 
semoga shalawat dan salam tercurah kepada penghulu kami, 
yaitu Nabi Muhammad, keluarga, dan para sahabatnya 
dengan keselamatan yang berlimpah hingga hari kiamat. 
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